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I. 1 Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang terus berkembang 

telah rnenuntun dunia bisnis untuk lebili berkompetisi dalam mencapai tingkat 

yang diinginkan~ atau bahkan rnencapai suatu tingkat yang dinamakan 

"Sustainable Competitive Advantage". Untuk mencapai tingkat tersebut, 

perusahaan pun mulai mengambil langkah stratejik. Salah satunya adalah 

penerapan sistem outsourcing. 

Dalam sistem ini. perusahaan barns memisahkan ant.ara kegiatan inti dan 

bukan inti. Melalui pemisahan fungsi ini~ perusahaan akan mampu mengetahui 

mana pekerjaan yang dapat diserahkan kepada perusahaan outsourcing dan mana 

pekerjaan yang harus dilakukan sendiri oleh internal perusahaan. 

Pemisahan fungsi bisnis perusahaan antara kegiatan inti dan bukan 

kegiatan inti menwut Heywood (2001) berkembang di tahnn 1990-an. Seiring 

dengan diskusi yang terus berkembang, kemudian muncul konsep tentang virtual 

organization. Dalam konsep ini, fungsi-fungsi yang tennasuk dalll1ll kategori 

bnkan kegiatan inti perusahaan sebaiknya diserahkan kepada pihak luar yang 

memang khusus menangani fungsi ini. 

Sedangkan Greaver (1999) memberikan masukan mengenai alasan 

penerapan outsourcing bagi sebuah perusahaan. Menurutnya, pengambilan 

keputusan untuk melakukan outsourcing bagi sebuah perusahaan memiliki alasan 

yang berbeda-beda. Berdasarkan sebuah oleh survei yang dilakukan oleh Chief 

Executive sebuah majalah dan Konsultan Andersen pada tahun !997 kepada 382 

CEO dinyatakan bahwa 50% dari responden melakukan outsourcing karena alasan 

stratejik) 47% karena alasan taktis sedangkan sisanya melakukan outsourcing 

karena alasan keduanya. 

Namun apapun alasannya., penerapan outsourcing bagi sebuah perusahaan 

haruslah disertai dengan evaJuasi terhadap berhagai aspek terkait secara 

komprehensif. Alasan ini diperkuat dengan adanya rencana Bank Indonesia untuk 

segera lebih memperhatikan outsourcing sebagai bagian dari rislko operasional 

dalam ruang lingkup Manajemen Risiko di Perbankan. 
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Menurut AU (2005), pemanfaatan outsourcing bagi perhankan dapat 

menyebabkan risiko operasional karena beberapa alasan, yaitu : 

I, Dengan ouJsourcing, bank menyerahkan aspek-aspek penting pelayanan 

terhadap pelanggannya kepada pihak perusahaan outsourcing 

2. Terkadang perusahaan outsourcing berada di negara lain yang kondisi 

ekonominya berbeda. sehingga tindakannya dalam mengimplcmentasik.an 

kontrak: menjadi tidak seluruhnya transparan baik terhadap bank sebagai 

pemberi kontrak maupun ierhadap para pengawasnya sendiri 

3. Terdapat kemungkinan bahwa perusahaan outsourcing hanya tunduk pad a 

ketentuan-ketentuan atau regutasi yang sama sekali berbeda dengan regulasi 

yang harus dipatuhi oleh bank pemberi kontrak. 

Salah satu contoh kejadian yang berhubungan lemahnya pengawasan 

outsourcing dl Bank XYZ adalah penipuan kultansi bensin yang diiakukan oteh 

supir kendaraan operasional yang merupakan karyawan outsourcing. Berdasarkan 

hasH investigasi yang dilakukan oleh Departemen GA pada tahun 2008, kealpaan 

mengevaluasi kinerja para pengemudi mobil operasional dan lemahnya 

pengawasan internal te1ah menyebabkan kerugian Bank XYZ sebesar hampir Rp 

700 juta selarna periode 2 tahun antara tahun 2006 sampai dengan 2008, 

Kejadian tersebut telah menjatuhkan nama baik Bank XYZ, bukan hanya 

dalam internal Bank XYZ di seluruh cabangnya di dunla, retapi juga juga di 

pandangan Bank Indonesia. Sejak kejadian itu, Bank XYZ rnulai meningkatkan 

prosedur internal yang terkait dengan outsourcing juga mulai meneliti kelemahan~ 

kelemahan yang terdapat dalam penerapan outsourcing selama ini. 

1.2 ldentifikasi M!lSJtlab 

Pelaksanaan outsourcing sebagai sa!ah satu strategi untuk mencapai 

efektivitas dan efisiensi bagi suatu organisasi sangatlah diminati oleh banyak 

pihak Hal tersebut sangat wajar mengingat pelaksanaan outsourcing ini juga 

dapat mcndukung perusahaan untuk lebih fokus pada kompeteosi inti yang 

dirnilikL Untuk aktivltas yang dianggap bukan kegiatan inti perusahaan dapat 

diserahkan pada pihak lain yang 1ebih ahli dalam bidangnya. 
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Salah satu perusahaan yang menerapkan sistem outsourcing ini adalah 

Bank XYZ cabang Jakarta. Bank yang berkantor pusat di Jepang lni telah 

melakukan outsourcing pada berbagai aktivitas bisnisnytL Hal tersebut dilakukan 

dengan berbagai pertimbangan, dan salah satunya adalah izin dari Bank Indonesia 

dan Departemcn Tenaga Kcrja melalui berhagai peraturan yang dikeluarkan. 

Meskipun pencrapan outsourcing ini telah dilakukan dalam kurun waktu 

yang lama, namun evaluasi terhadap penerapannya tetap memerlukan suatu sistem 

yang harus dilakukan secara komprehensif dan terus menerus demi tercapainya 

tujuan perusahaan. Evaluasi tersebut diperlukan agar tujuan awal pelaksanaan 

oufsourcing dapat tercapai dan juga demi menghindari hal~hal yang dianggap 

dapat merugikan pcrusahaan, seperti kerugian materil, terbongkarnya rahasia 

perusahaan kepada pihak lain. atau akibat~akihat lainnya yang walaupun tidak 

terpikirkan pada awalnya. 

Sebagai salah satu departemen yang banyak menerapk:an outsourcing 

dalam menjalankan aktfvitasnya. Departemen GA seharusnya melakukan analisis 

efisiensi terhadap peJaksanaan outsourcing yang selama ini berjalan. Terutama 

sejak kejadian penipuan bensin di tahun 2008 yang telah dilak.ukan oleh supir 

kendaraan operasional yang hamper semuanya berasal dari perusahaan 

outsourcing, 

Namun pada kenyataannya, Bank XYZ khususnya Departemen GA belum 

pernah melakukan analisis secara mendalam rnengenai pelaksanaan outsourcing 

ini. Padahal jika melibat ke dalam struktur organisasinya, terdapat banyak 

pelimpahan tugas pekerjaan ke perusahaan outsourcing. Sebagian pekerjaan 

tersebut tergolong sebagai pekerjaan yang official dan non official. 

Dengan demikian, risiko operasiona\ yang berhubungan dengan 

outsourcing di departemen GA relatif cukup tinggi dan memerlukan anafisis 

mendaJam dari segi biaya dan a.spek lain yang terkait agar risiko-risiko yang ada 

dapat dimitigasi dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis akan memfokuskan 

pembahasan kepada pertaoyaan : "Bagaimana efektlvitas pcnerapan outsourcing 

di Departemen GA Bank XYZ Cabang Jakarta dengan menggunakan analisis 
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biaya manfaat sebagai parameter keuangan dan evaluasi pelaksanaan outsourcing 

dari berbagai aspek terkait?" 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pelaksanaan outsourcing di Departemen GA Bank XYZ cabang Jakarta 

dibagi menjadi dua kategori, yaltu official dan non--official. Untuk kegiatan official 

baru dimulai pertengahan tahun 2008 yang lalu dan belum dapat dievaluasi 

dengan seksama. Oleh karena itu, analisis pelaksanaan outsourcing akan 

difokuskan pada pekerjaan non-official seperti petugas kea.manan, petugas 

keberslhan, serta supir kendaraan operasional. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan tesis ini anta.ra lain: 

J. Menghitung penghematan biaya yang dihasilkan oleh praktek outsourcing di 

Departemen GA Bank XYZ cabang Jakarta. 

2. Menelaah secara langsung bagaimana pelaksanaan outsourcing yang 

dilal--ukan oleh Departemen GA cabang Jakarta~ dikaitkan dengan teori-teori 

yang ada dan Standard Operation Procedure yang berlaku. 

I.S Mctode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini bersifat 

deskriptif. Data bersifat kuantitatifyang berasal dari data internal Bank XYZ dan 

kualitatif yaitu dengan membandingkan fakta yang ada di perusahaan dengan 

keadaan nonnal yang berlaku secara umurn. Adapun rnetode pengumpulan data 

yang akan digunakan dalam membahas masalah ini dibagi menjadi dua macam, 

yaitu : 

I. Studi Kepustakaan 

• Dilakukan dalam rangk:a mernenuhi landasan teori yang dapat mendukung 

penulisan tesls ini. Sumber yang digunakan adalah buku literatur, jumal, 

internet, dan bahan baeaan lainnya yang berhubungan dengan penerapan 

outsourcing pada umumnya dan penerapan outsourclng di perbankan pada 

umumnya. 

Universitas tndonesfa 

Analisis Biaya..., Lily Andiana Sari, FEB UI, 2009



5 

• Dokumen internal perusahaan yang rnenyangkut outsourcing berupa 

Standard Operation Procedure, Perjanjian Kerja Bersama Bank XYZ1 

perjanjian kerjasama dengan perusahaan outsourcing, dan laporan 

keuangan Bank XYZ. 

2. Studi Lapangan 

Observasi lapangan inl dilakukan dengan cara korespondensi dengan pimpinan 

Departemen GA dan Satuan Kerja Auditor Internal (SKAI) di Bank XYZ. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penufisan studi ini terorganisir dengan baik, maka dibuatlah 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan. identifikasi 

perrnasalahan, pembatasan masaiah, tujuan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan yang digunakan dalam tesis dan sistematika. penuiisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Adapun topik-topik yang tercakup dalam bab ini antara lain: perkembangan 

outsourcing, pengertian outsourcing, kompetensi inti, alasan penerapan 

outsourcing, manfaat outsourcing. risiko oulsourcing, aspek hukum outsourcing, 

hak dan kewajiban kedua belah piliak dalam outsourcing, tahapan oulsourcing, 

evaluas[ pelaksanaan outsourcing, kunci keberhasilan pelaksanaan outsourcing. 

analisis biaya manfaat dan eflsiensi serta efektivitas. 

BAB III : GAMBARAN UMUM BANK XYZ CABANG JAKABTA 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan beberapa hal yang berhubungan dengan 

Bank XYZ Cabang Jakarta pada umumnya dan Departemen GA pada khususnya. 

Antara lain akan diuraikan sejarah Bank XYZ. keadaan umum, dan kondisi Bank 

XYZ cabang Jakarta saat ini. Selain ilu, pcnulis juga akan menguraikan tentang 

Departernen GA sebagai bagian darl Departemen di Bank XYZ dan sebagai fokus 

penelitian dalam tesis ini. 
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BAB IV: ANALISIS BIAYA MANFAAT PELAKSANAAN OUTSOURCING 

Dl DEPARTEMEN GA BANK XYZ CABANG JAKARTA 

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai kompetensi inti Bank XYZ. 

alasan pelaksanaan outsourcing di Departemen GA Bank XYZ cab3ng Jakarta, 

evaluasi pe!aksanaan dan risiko outsourcing berdasarkan standard operation 

procedure dan teori yang berlaku secara umum, serta anali.'iis biaya manfaat atas 

kegiatan outsourcing tersebut. 

BAB V : KESlMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini merangkum analisis yang telah dibuat merujuk kepada data hasil 

penelitian maupun konsep teori yang digunakan dlsertai dengan saran-saran yang 

para pembaca pada umumnya dan Bank XYZ cabang Jakarta pada khususnya 

serta peneliti selanjutnya. 
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BABII 
LANDASAN TEORI 

Scperti telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa penerapan 

outsourcing merupakan salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses bisnis serta fokus perusahaan terhadap kompctensi inti yang 

dimiliki oleh perusahaan. Hal ini mengandung arti bahwa proses outsourcing ini 

diharapkan dapat menjadi aksererator dalam upaya perusahaan untuk mencapai 

keunggulan kompetitifnya, 

Perkembangan aktivitas: outsourcing yang pesat terjadi sejalan dengan 

strategi perusahaan yang menyadari perlunya fokus pada kompetensi lnti untuk 

menciptakan k:eunggulan bersaing. Paradigms bisnis yang dlperkenalkan pada 

tahun 1980~an ini adalah salah satu cara jika perusahaan ingin bersaing di era 

global, karena dengan berkonsentrasi pada kemampuan intinya maka perusahaan 

Lerkait dapat menciptakan produk ataujasa yang memiliki keunggulan kompetitif. 

Untuk dapat mengoptimaJkan fungsi outsourcing itu sendiri. tentunya 

perlu dicapai suatu proses outsourcing yang juga efektif dan efisien. Oleh 

karenanya efektivitas dan efisiensi dari penerapan proses outsourcing itulah yang 

untuk seterusnya akan dikaji lebih jauh dengan tanpa melepaskan kerangka 

pemikiran berdasarkan teori yang relevan. Dengan demikian, beberapa teori yang 

akan digunakan da!am tuiisan ini untuk seterusnya da.pat dikategorikan dalam 

beberapa hal, yaitu perkembangan outsourcing, pengertian outsourcing, 

kompetensi inti, alasan penerapan outsourcing, manfaat outsourcing, risiko 

outsourcing, aspek hukum outsourcing, hak dan kewajiban kedua belah pihak 

dalam outsourcing, tahapan outsourcing, eva)uasi pelaksanaan outsourcing, kunci 

keberhasilan pelaksanaan outsourcing, analisis biaya manfaat dan efisiensi serta 

efektivitas. Untuk selanjutnya, teori~teori tersebut akan dijabarkan lebih terperinci 

pada bagian-bagian berikut ini. 

2.1 Perkembangan Outsourcing 

Kecenderungan besar da!am proses bisnis yang mengarah pada efisiensl dan 

fokus pada bisnis inti telah membuka peluang yang sangat besar bagi perusahaan 

outsourcing. Dalam praktlk di mancanegara, pengelolaan bisnis outsourcing telah 
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menjadi salah satu model yang terus dikembangkan karena terbok:ti dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi. 

Menurut Yasar (2008), praktik outsourcing sebenamya bukan hal barn di 

dunia. Sebeium Perang Dunia II, Kerajaan Inggris telah menerapkan hal ini 

dengan merekrut serdadu Gurkha yang terkenal dengan keberaniannya. Saat 

Perang Dunia II berlangsung. sekitar tahun 1945- 1950, Amerika Serikat adalah 

negara yang paling banyak menerapkan outsourcing untuk keperluan perang, 

Pada tahun 1950-an dan 1960~an, berbagai himbauan dalam pertemuao 

ekonomi dilakukan untuk mengadakan diversifikasi, memperbesar basis 

perusahaan, serta mengambil keuntungan dart perkembangan ekonomL Dengan 

metakukan diversifikasi, perusahaan diharnpkan mampu memproteksi 

keuntungan, walaupun untuk pengembangannya diperlukan beberapa tingkatan 

manajemen (Suwondo, 2004). 

Sela'liutnya, Fisehli (I 996) mengatakan bahwa pada tahun 1970 dan 1980, 

banyak perusahaan berusaha dalam persaingan global, tetapi mengalami kesulitan 

karena kurangnya persiapan akibat struktur manajemen yang membengkak. 

Akibatnya, risiko usaha dalam segala hal, lennasuk risiko ketenagakerjaanpun 

meningkat. Tahap ini merupakan awal timbulnya pemildran outsourcing pada 

dunia usaha. Untuk meningkatkan ke1uwesan dan kreativitasnya, banyak 

perusahaan besar yang membuat stTategi baru dengan konsentrasi pada bisnis inti 

{Suwondo, 2004, p.4). 

2.2 Pengertian Outsourcing 

Dalam pengertian secara umum, outsourcing dapat diartikan sebagai alih 

daya atau contract (work) out. Outsourcing dipandang sebagai tindakan 

mengalihkan beberapa aktivitas perusahaan dan hak pengambilan keputusan 

kepada pihak lain (outside perusahaan outsourcing) yang terikat dalam suatu 

perjanjian kerja sama (Greaver II, 1999). 

Dapat juga dikatak:an outsourcing sebagai penyerahan kegiatan 

perusahaan baik sebagian ataupun secara menyeluruh kepada pihak lain yang 

tertuang dalam perjanjian. Penyerahan kegiatan ini dapat meliputi bagian 

produksi, beserta tenaga kerjanya, fasilitas peralatan, tekno1ogi dan harta lain serta 
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pengambilan keputusan dalam kegiatan perusahaan. Penyerahan kegiatan ini 

kepada pihak lain merupakan basil dari keputusan internal pemsahaan yang 

bertujuan meningkatkan kinerja agar dapat terus kompetitif dalam menghadapi 

perkembangan ekonorni dan tcknologi global. 

Sedangkan Suwondo (2004) mengatakan definisi yang berbeda tentang 

outsourcing, yaitu pendelegasian operasi dan manajemen harian dari suatu proses 

bisnis kepada pihak luar (perusahaan outsourcing). Hal-hal yang perlu 

didelegasikan tersebut adalah suatu fungsi dan proses bisnis tertentu untuk 

disisipkan da!am operasional perusahaan secara keseluruhan. 

Widjaja (2008) mendefinisikan outsourcing sehagai usaha untuk 

mendapatkan tenaga ahli serta mengurangi beban dan biaya perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja perusabaan agar dapat terns kompetitif dalam menghadapi 

perkembangan ekonom i dan tekno!ogi globar dengan menyerahkan kegiatan 

perusahaan kepada pihak lain yang tertuang dalam sebuah perjanjian. 

Selanjutnya, jika dilihat dari sudut pandang peraturan Ketenagakerjaan, 

pengertian ozlfsourcing belum secara tegas dan rinci dijelaskan. Pengertian 

outsourcing dapat dilihat dalam ketentuan pasal 64 Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang isinya menyatakan adany-a suatu 

perjanjian kerja yang dibuat antara pengusaha dengan tenaga kerja, di mana 

perusahaan tersebut dapat menyerahkan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada 

perusahaan Jainnya melalui perjanjjan pemborongan pekerjaan yang dihuat secara 

tertulis (Yasar, 2008) 

Dari konsep-konsep yang telah dijabarkan di atas, maka dapat dlsimpulkan 

bahwa terdapat beberapa hal penting da!am outsourcing, yaitu : 

• Pendelegasian wewenang kepada pihak ketiga 

• Pihak ketiga adalah pihak yang ahli di bidangnya 

• Adanya perjanjian tertulJs 

• Bcrtujuan untuk mencapai kcunggulan kompetitif 

• Efisiensi biaya 
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2.3 Kompetensi inti 

Salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan 

outsourcing bagi sebuah perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk 

menentukan kompetensi inti yang dimiliki. Kesalahan dalam menentukan aktivitas 

bisnis yang dialihkan dapat membcrikan dampak negatif yang besar atas 

keseluruhan operasional perusahaan. 

Menurut Greaver (1999), kompetensi inti adalah kornbinasl yang inovatif 

dari pengetahuan, ketrampilan khususj teknologi, informasl dan metode lain yang 

unik, yang membuktikan bahwa produk dan jasa yang dihasilkan, bernilai dan 

diminati konsumcn. 

Menaikkan : Kep1.1aso.n pe!anggan dan loyalitas, pangsa pasar, 
kcuntungun bersih dan ni!ai pemegang sabam 

Produk dan Jasa 

Pcngelabuan Kemampuan 
Khusus 

Met ode 
Opcrusi 

yangUnik 
Tekn()!ogi 

Gambar 2.1: Mengubah Kompetensi Inti Menjadi Nilai 

Sumher: Greaver II (1999) 

Bisn!s Barn 
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Berdasarkan gambar di 2. I di atas, Manajemen perusahaan harus 

menemukan kombinasi tersebut melalui pemil<iran dan aplikasi yang inovatif 

unruk menciptakan kompetensi inti. 

Dengan kata lain, kompetensi inti ialah kemarnpuan terunggul perusahaan 

yang dimiliki, yang menyebabkan perusahaan itu unggul dalam kompetisi. 

Kompetensi inti biasanya merupakan hasil spesialisasi yang dikembangkan 

perusahaan selama bertahun-tahun, yang merupakan harta paling utama dan paling 

berharga (lndrajit, 2003). 

Keberhasilan menentukan dan mengenal kompetensi utama, akan 

membantu perusahaan untuk mengenal pula kegiatan-kegiatan yang bukan 

merupakan kompetensi utama. Kegiatan~kegiatan inilah yang biasanya merupakan 

objek outsourcing. 

2.4 Alasan Penerapan Outsourcing 

Out:wurcing pada awalnya hanya dipandang sebagai saiah satu jalan 

menuju peningkatan efisiensi biaya dari suatu organisasi yaitu dengan mengurangi 

biaya opera.sL Perusahaan mema.nfaatkan penyedia Iayanan (perusahaan 

outsourcing) terkemuka yang sesuai dengan misi bisnis mereka dalam rangka 

mengembangkan karyawan, proses bisnis, dan teknologi dengan biaya yang Iebih 

rendah dibandingkan jika dilakukan sendiri. akan tetapi tetap mendapatkan 

kuantttas .serta kualitas sama atau bahkan leblh baik. 

Berdasarkan penelitian Greaver (1999) ditemukan beberapa alasan atau 

dasar pemikiran ditempkannya outsourcing dalam suatu organisasi atau bisnis 

yang dl II hat dari beberapa sudut pan dang, yaitu : 

a. Sudut pandang organisasi 

Berdasarkan alasan ini, outsourcing dilakukan sebagai upaya untuk 

meningka.tkan efektivitas organisa..'\i melalui peningkatan fokus pada kegiatan 

yang menjadi unggulan. menlngkatkan fleksibilitas organisasi dalam 

beradaptasi dengan tuntutan dunia bisnis yang ada. permintaan barang dan 

jasa. juga teknoiogi, adanya transformasi organisasi, dan meningkatkan nitai 

produk dan pelay~man, kepuasan pelanggan, serta nilai para pernegang saham. 
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b. Sudut pandang peningkatan kualltas 

Alasan yang dapat dikategorikan dalam kelompok ini adalah upaya untuk 

meningkatkan kinerja opemsional, memenuhi kebutuhan akan keahlian, 

keterampilan dan teknologi yang tidak dimiliki, meningkatkan fungsi 

manajemen dan pengawasan) meningkatkan upaya pengeiolaan risiko, 

mengembangkan gagasan inovatif, dan meningkatkan kredibilitas serta 

reputasi melalui kerja sama dengan perusahaan outsourcing yang dapat 

diandaikan. 

c. Sudut pandang keuangan 

Alasan ini merupakan dasar yang paling sering digunakan untuk menerapkan 

outsourcing. Pada intinya alasan ini dilandasi pemikiran ballwa pengeluaran 

kas melalui pemindahan harta ke perusahaan outsourcing juga mengurangi 

investasi harta agar terdapat dana yang dapat dialihkan pada bentuk investasi 

atau kepentingan lainnya. 

d. Sudut pandang pendapatan 

Beberapa alasan yang dapat digolongkan dalam kelompok ini antara Iain untuk 

memperoleh akses ke dalam pasar dan peluang bisnis yang tebih lua.s melalui 

jaringan yang dimiliki perusahaan ouisourcing, mempercepat ekspansi seiring 

dengan pengembangan kapasitas, proses dan sistem yang dirnifiki perusahaan 

outsourcing, pengembangan kapasitas penjualan dan produksi, dan 

pengeksploitasian ketrampilan yang ada secara komersial. 

e. Sudut pandang biaya 

Dalam s:udut pam1ang ini, alasan outsourcing dibagi menjadi dua macam, yaitu 

pengurangan biaya melalui kinerja dan stroktur biaya rendah yang dilakukan 

oleh perusahaan omsourcing dan mengalihkan biaya tetap menjadi biaya tidak 

tetap. 

f. Sudut pandangan kepegawaian 

Alasan outsourcing dari sudut pandangan kepegawaian ini adaiah jenjang karir 

yang Jebih jelas bagi karyawan dan peningkatan kornitmenjuga tenaga dalarn 

bidang yang bukan inti. 
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Newkrik (1996) Dalam literatur lain dijelaskan enam alasa.n bank 

me!akukan outsourcing, yaitu : 

1. Meningkatkan kemampuan 

2. Mempercepat restrukturisasi bank 

3. Membagi risiko 

4. Mengurangi biaya operasiona! 

5. Mendapatkan sum ber daya a tau masukan yang tidak didapat dari internal 

perusahaan 

6. Mengelola fungsi yang sulit 

2.5 Manfi:Ult dalam Outsourci11g 

Wa!au menuai berbagai pertentangan, kegiatan outsourcing semakin marak 

digunakan oleh berbagal perusahaan, baik perusahaan kecil maupun besar. 

Manfaat tersebut menurut Hasanuddin Rachman selaku Ketua Asosiasi Pengusaha 

Indonesia (APINDO) daiam sebuah seminar di Jakarta pada tahun 2007 dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang yaitu : 

1. Maofaat bagi pemerintah 

Membantu mengembangkan dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

masyarakat dan ekonorni secara nasional, pembinaan dan pengembangan 

kegiatan koperasi dan usaha kecil, serta mengura.ngi beban pemer1ntah 

kotafkabupaten dalam penyediaan fasilitas umum, seperti: transportasi, listrik, 

air dan pelaksanaan ketertiban umum, 

2. Manfaat bagi masyarakat dan pekerja 

Mendorong kegiatan ekonomi penunjang di lingk:ungan masyarakat terutama 

di daerah, mengembangkan infrastuktur sosial masyarakat, budaya kerja, 

disiplin dan peningkatan kemampuan ekonomi, rnengurangi pengangguran dan 

mencegab terjadlnya urbanlsasi. serta men1ngkatkan kemampuan dan budaya 

perusahaan di lingkungan masyarakat. 

3. Manfaat bagi industri 

Mengurangi beban keterbatasan lahan untuk pengembangan perusahaan di 

kawasan industri, meningkatkan fleksibilitas dalam pengembangan produk 

baru dan penyesuaian dengan perkembangan produk tek.nologi, sehingga 
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perusahaan dapat berkonsentrasi untuk mengembangkan produk barn dan 

teknologi bam) produk yang sudah stabil dan menggunakan teknologi lama 

bisa dikembangkan di perusahaan mitra (outsourcing), dan meningkatkan daya 

saing perusahaan dengan efisiensi penggunaan fasilltas dan teknologi yang 

berkembang sangat cepat (Yasar. 2008). 

Selain ilu, manfaat outsourcing kepada Bank menurut Grogan (2000) adalah 

sebagai berikut ; 

l. Biaya operasional yang Iebih rendah 

2. Meningkatkan pendapatan 

3. Meningkatkan proses bisnls 

4. Me!epaskan pekerjaan yang kurang penting atau sulit kepada perusahaan 

outsoursing lain. 

Literatur lain juga rnenjelaskan beberapa rnanfaat Iain dari pelaksanaan 

outsourcing yaitu : 

I. Memungkinkan terdapatnya keuntungan bagi keahlian yang tidak terdapat 

dalam perusabaan 

2. Memungkinkan perusabaan unruk bertindak lebih fleksibel terhadap 

perubahan dan permintaan pasar 

3, Menawarkan akses terhadap alat dan teknofogi yang terbam dimana 

perusahaan tidak dapat meraihnya dengan alasan mahalnya biaya 

4. Mengurangi kebutuhan modal dan mitigasi risiko investasi ke teknologi baru, 

sehingga mernungklnkan perusahaan untuk menghemat biaya bagi inisiatif 

stratejik lainnnya 

5. Menekan biaya tenaga kerja dan biaya asosiasi. mengurangi biaya perekrutan 

dan pelatihan 

6. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi dengan cara memfokuskan 

karyawan internal pada salah satu fungsi tertentu (M:uscato, 1998). 

2.6 Risiko Outsourcing 

Menurut Bragg (1998) pelaksanaan outsourcing mengandung berbagai 

risiko antara lain: 
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1. PengambHalihan perusahaan outsourcing oleh perusahaan lain, 

Terdapat kemungkinan ketika perjanjian sedang berjalan. perusabaan 

outsourcing diambil alih oleh perusahaan lain, baik melalui merger atau 

akuisisi. Hal yang paling berbahaya adalah ketika perusahaan outsourcing 

diambil alih oleh perusahaan pesaing, dimana hal ini memungkinkan pesaing 

untvk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. Hal ini hendaknya 

diantisipasi dalam perjanjian, misalnya dengan adanya k!ausa yang 

menjefaskan bahwa perjanjian akan berakhir atau dibatalkan jika kondisi 

tersebut terjadi. 

2. Dampak negatif selama proses transisi 

Adanya berita mengenai akan diterapkannya oursourcing dapat menimbuJkan 

kecemasan tersendiri bagi para karyawan, terutama yang menjadi job holder 

dari aktivitas bisnis yang akan dialihkan. Hal ini secara tidak langsung akan 

dapat mempengaruhi kinerja mereka. Untuk menge1iminimya, perusahaan 

harus mampu menyampaikan informasi secara terbuka dan intensif. guna 

menyak:inkan bahwa perusahaan ak:an memberikan solusi yang terbaik bagi 

karyawannya. 

3. Informasi yang ada tentang kesuksesan suatu perusahaan dalam menerapkan 

otlfsourcing di salah satu ak:tivitas bisnisnya seringk:ali menimbulkan 

kecenderungan perusalman lain untuk melak:ukan hal yang sama (the band­

wagon ef/ecl), walau beium tentu sesuai baginya. 

Gewald (2006) rnenyatakan pendapat lain tentang risiko pelaksanaan 

outsourcing. Yaitu: 

1, Risiko keuangan 

Risiko ini terjadi jika temyata pelaksanaan outsourcing rnengeluarkan lebih 

banyak biaya dibandingkan yang dianggarkan dalam perjanjian. Biaya-biaya 

terse but dapat bernsal dari bia,Yli transisi yang tidak diharapkan) hiaya jasa 

yang tersernbunyi dan biaya pengganttan. 

2. Risiko kinerja 

Risiko ini terjadi jika perusahaan perusahaan outsourcing tidak dapat 

menyediakanjasa yang dibutuhkan oleh perusahaan. Selain itu, risiko ini dapat 
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disebabkan oleh masalah keamanan. perusahaan out,vourcing yang kurang 

merniliki pengalaman, proses yang kompleks dan service debasement. 

3. Risiko strategik 

Risiko ini meningkat jika bank kehilangan kemampuan dalam fleksibilitasnya 

dan terdapat hambatan terhadap kondisi pasar, kemampuan untuk berinovasi 

dan pengawasan yang iernah. 

4. rusiko physchocial 

Risiko inl terjadi jika keputusan melak.ukan outsourcing sebuah proses bisnis 

ternyata memiliki dampak negatifpada tanggungjawab manajer. 

Sedangkan Indrajit (2003) pandangan literatur lain tentang risiko 

outsourcing adalah : 

t. Keuntungan tidak diperoieh secara cepat. tidak diperoleh dalam jumlah yang 

cukup signifikan 

2. Akses tidak diperoleh karena pemberi jasa tidak menunjukan kinetja 

perusahaan kelas dunia 

3. Suntikan kas kurang Jancar atau tidak diperoleh sama sekall karena perusahaan 

pemberijasa mengalami kesulitan keuangan 

4, Sumber daya mungkin harus ditransfer atau diperlukan oieh perusahaan 

pemberijasa, sehingga tetap kekurangan surnber daya 

5. Perusahaan mungkin tidak dapat bebas selurulmya dari kcsulitan yang 

sebetulnya ingin dihindari 

6. Karena berbagai tujuan yang ingin dicapai tidak pada sepenuhnya didapat, 

maka fokus kegiatan inti mungkin tidak dicapai 

7. Karen a perusahaan pemberi jasa rnengalami kesuiitan keuangan, kemungkinan 

perolehan dana kapital tambahan tidak tercapai 

8. Biaya sesudah outsourcing mungkin tidak berkurang, tetapi tetap atau bahkan 

bertambah 

9. Karena berbagai tujuan yang ingin dicapai tidak sepenuhnya diperoleh, 

mungkin risiko usaha tetap saja besar 

10. Karena perusahaan pemberi jasa juga tidak memiliki sumber daya yang 

diperlukan, rnaka tujua.n ini tldak tercapai 
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2.7 Aspek Hokum Outsourci11g 

Menurut pendapat Yasar {2008), sampal saat ini peraturan mengenai 

pelaksanaan outsourcing belum rnemadai. Sccara garis besar permasalaban hukum 

yang terkait dengan penerapan outsourcing di Indonesia dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

I, Be tum adanya batasan yang jelas mengenai klasifikasi terhadap kegiatan inti 

dan kegiatan buka.n inti yang merupaka.n dasar dari pelaksanaan cwtsourcing. 

2. Bentuk-bentuk pengolahan perusahaan usaha yang sangat bervariasi dan 

beberapa perusahaan multinasional dalam era globalisasi lni membawa bent:uk 

baru pola kemitraan usahanya. 

3. Hubungan hukum antara karyawan outsourcing dengan perusahaan pengguna 

jasa outsourcing juga tidak diatur lebih rinci daiam sebuah peraturan 

perundang-undangan, 

4. Belum ada mekanisme penyelesatan sengketa bila seorang karyawan 

outsourcing melanggar aturan kerja pada lokasi perusahaan pemberi kerja. 

VU No.13 Tabun 2003 tentang Ketenagakerjaan sebagai dasar hukum 

diberlakukaooya outsourcing di lndonesj~ membagi outsourcing rnenjadi dua 

bagian. yaitu pemborongan pekerjaan dan penyediaan jasa pekerja atau burull. 

Pada perkembangannya dala.m draft revisi Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan, outsourcing mengenai pemborongan pekerjaan 

dihapuskan karena Iebih condong ke arah sub-contracting pekerjaan clibandingkan 

dengan tenaga kelja. 

Sedangkan Pasal 65 pada Undang - Undang ten;ebut memuat beberapa 

ketentuan di antaranya adalah: 

1. Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada pe:rusahaan lain 

dilaksanakan melalui perjanjian pemborongan pekerjaan yang dibuat secara 

tertulis (ayat I); dan 

2. Pekerjaan yang diserahkan pada pihak lain, seperti yang dimaksud dalam ayat 

1 hams memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

• Dilakukan secara terpisah dari kegiatan utama 

• Di1akukan langsung dengan perintah Jangsung atau tidak langsung dari 

pemberl pekerjaan 
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• Merupakan kegiatan penunjang perusahaan secara keseiuruhan 

• Tidak menghambat proses produksi secara Jangsung (ayat 2) 

• Perusahaan Jain (yang menerima penyerahan pekerjaan) harus berbentuk 

badan hukum (ayat 3) 

• Perlindungan kerja dan syarat-syarat keJja pada perusahaan lain sama 

dengan periindungan kerja dan syarat-syarat kerja pada perusahaan 

pemberi pekerjaan atau sesuai dengan peraturan perundangan (ayat 4) 

• Pembahan atau penarnbahan syarat~syarat tersebut diatur lcbih lanjut 

dalam keputusan menteri (ayat 5) 

• Hubungan kerja dalam pelaksanaan pekerjaan diatur daiam perjanjian 

tertulis antara perusahaan lain dan pekerja yang dipekerjakan (ayat 6) 

• Hubungan kerja antara perusahaan lain dengan pekerja atau buruh dapat 

didasarkan pada perjanjian kerja waktu tertent:u atau perjanjian kerja waktu 

tidak tertentu (ayat 7) 

• Bi!a beberapa syarat tidak terpenuhi, antara lain syarat-syarat mengenai 

pekerjaan yang diserahkan pada pihak lain, dan syarat yang menentukan 

bahwa perusaha.an lain ilu harus berbadan hukum, maka hubungan kerja 

antara pekerja atau buruh dengan perusabaan outsourcing tenaga kerja 

beralih menjadi hubungan kerja antara pekerja atau buruh dengan 

perusahaan pemberi pekerjaan (ayat 8). 

Sefanjutnya, pada pasal66 UU Nomor 13 tahun 2003 diatur bahwa pekerja 

atau buruh dari perusahaan perusahaan outsourcing tenaga kerja tidak boleh 

diguna.kan oleh pemberi ke(ja untuk melaksanakan kegiatan pokok atau kegiatan 

yang berhubungan langsung dengan proses produksi, kecuali untuk keglatan jasa 

penunjang yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi. 

2.8 Hak dan Kewajiban Kedua Belah Pihak dalam Outsourdug 

Hak dan kewajiban kedua beJah pihak yang bekerjasama daiam ikatan 

outsourcing ini tcrdapat da!am ruang lingkup perjanjian. Ruang lingkup perjanjian 

ini berlsi proses rekrutmen dan seleksi tenaga kerja outsourcing. administrasi dan 

rnanajemen tenaga kerja outsourcing. 
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SeJain ketiga hal tersebut, perjanjian juga harus berlsikan siapa yang akan 

menanggung biaya yang terkait dengan pelaksaaan outsourcing ini seperti uang 

gaji, lembur, insentif dan lain~lain. Terdapat pemyataan jaminan dari pihak 

perusahaan outsourcing bahwa akan menjalankan perjanjian bersama sesuai 

dengan kesepakatan yang telah ditandanganL Perjanjian terSebut meliputi: 

L Tanggungjawah untuk membayarkan hak-hak karyawan 

2. Ganti rugi jika terjadi kesalahan a tau wanprestasi 

3. Membebaskan dari tuntutan pihak karyawan outsourcing dari segala bentuk 

tuntutan hubungan kerja 

4. Merahasiakan informasi perusahaan dan tidak akan membocorkannya 

5. Hak untuk mendapatkan keterangan yang benar dan rinci mengenai bentuk 

pekerjaan dan tanggungjawabnya 

6. Hak menoiak pekerjaan yang tidak sesuai dengan perjanjian. 

Sebagai perusahaan outsourcing1 ada beberapa kewajiban yang harus di 

miliki, yaitu: 

1. Pemenuhan kualifikasi karyawan sesuai yang dibutuhkan oleh perusahaan 

2. Penekanan terhadap karyawan outsourcing untuk patuh terhadap peraturan 

perusahaan pengguna oursourcing dan perusahaan outsourcing itu sendiri 

3. Aturan yang jelas mengenai proses penerimaan pegawai, pelatihanJ 

penanganao adminlstarsi termasuk penggajian serta penetapan disiplin sampai 

PHK dilakukan oleh perusahaan outsourcing. 

Secara garis besar, pengukuran kinerja perusahaan outsourcing dapat 

dilakukan dengan melihat aturan yang telah ditetapkan dalam Service Level 

Agreement (SLA), yaitu: 

1. Parameter yang akan dtgunakan daiam mengukur kinerja 

2. Target perbaikan pada jangka waktu tertentu dan disertai dengan rencana kerja 

yangdibuat 

3. Standar perusaha.an unggu!an 

Suatu kerjasama tentu tidak berharap adanya perselisihan. Namun jika pada 

pelaksanaannya terdapat perselisihan antara kedua belah pihak, maka perlu juga 

diatur hal-haf sebagai berikut : 
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I. Hak, kewajiban dan tanggung jawab masing-masing pihak akan perselisihan 

yang mungkin terjadi 

2. Pertemuan berkala sebagai media untuk membicarakan operasional pekerjaan 

serta monitoring 

3. Keberadaan relationship officer yang bertugas untuk menangani masalah­

masalah logistik serta penanganan administrasi 

4. Manajer untuk mengelola hubungan industrial bagi karyawan outsourcing 

(Yasar, 2008). 

Sebuah perjanjian kerjasama outsourcing harus memperhatikan beberapa hal 

selain standar penuHsan perjanjian, seperti kerahasiaan, metode pembayaran, 

prosedur yang berlaku, intelelectua/ property, pemeriksaan. peraturan yang 

berlaku, pengalihan property, kemungkinan klaim di kemudian har~ batasan 

kewajiban. hubungan dengan personnel) dan kewajiban pensiun (Heywood, 2001) 

2.9 Tabapan Outsourcing 

Menurut Yasar (2008), tahap pelaksanaan outsourcing dibagi menjadi tujuh 

tahapan, yaitu perencanaan, strategi, analisis biaya, pemilihan mitra,. negosiasi> 

transisi sumber daya dan pengeloiaan hubungan. Namun1 jika perusahaan sudah 

memutuskan untuk melakukan outsourcing, maka ada tiga tahapan yang hams 

dilak-ukan, yaitu : 

1. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan secara matang mengenai rencana 

implementasi outsourcing. Dan selain analisa biaya juga pemiHhan strategi, 

dilakuk:an juga beberapa hal berikut ini, yaitu : 

• Membangun visi, misi dan tujuan perusahaan 

• Riset dan pendataan perusahaanjasa outsourcing 

• Penugasan manajer terbaik di perusahaan untuk proyek tersehut 

• Melakukan presentasi kepada direksi untuk memaslikan komii:men mereka 

• Mengundang beberapa perusahaan outsourcing terbaik untuk presentasi 

• Memberikan dorongan rasa kepemilikan dalam kelompok bisnis atau 

bagian yang berkepentlngan hingga ke seluruh tingkat unit 
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• Mencari dan mempe1ajari input dari masing~masing bagian bisnis dan 

mendengarkan masukan 

Saat akan memutuskan untuk meiakukan outsourcing pada salah satu 

tahapan bisnis, terdapat dua hal yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

apakah proses tersebut sebaiknya dilakukan oleh internal atau dlserahkan 

kepada pihak outsourcing. yaitu seberapa besar kontribusi proses bisnis 

tersebut bagi keunggulan kompetitif perusahaan dan posisi kemampuan 

relatif {Mcivor, 2008). Untuk lebih jelasnya terdapat dalam gambar 2.2 di 

bawah ini. 

Quadrant On\ /Quadrant two 

Critical to 
Competitive 
Advantage 

,-------------------------, 
: Invest to Perform : 
! Internally i 
, ___ ----------------------. or 
,-------------------------. 
: Outsourcir;f{. : , __ ----------- --~-- _______ , 

,--------------------------, 
; Perform Internally : 
: & Devcton : , ___ - ---- ~--- --------- ____ , 

or .-------------------------, 
: Outsourcing : 
' ' Contribution to·~==========~ 

Competitive 

'----- ----~ ~ -------------- ~· 

Advantage 

Not Critical to 
Competitive 
Advantage 

,-------------------------, 
: Outsourcing : 
' . ·-------------------------' ,----- ~ ~ ~-- ------------- ~ ~ ~, 

: Outsourcing : 
'----- ----- -~---- ------- ---' 

or 

r------K;e~i~;e-~;J i 
• • , ______ --------------------

I Less 
Capable 

Re!anve 
Capability 

Position 

More \ 
Capable\ 

Quadrant Three 

Cam bar 2.2: Outsourcing SJralegy 

Sumbcr: Mclvor (2008) 

Quadrant Four 

2, Memilih pekerja.a.n yang akan di outsourcing 

Seperti teJah dijeiaskan sebelumnya bahwa pada intinya pekerjaan yang ada di 

perusahaan dapat dibagi menjadi kegiatan inti dan bukan kegiatan Inti. maka 

dengan berdasatkan pada pembagian tersebut, manajemen beserta pihak SDM 

harus mengidentitikasi pekerjaan yang akan akan di outsourcing kepada pihak 
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lain. Keputusan tersebut tentunya harus mengacu pada peraturan~peraturan 

yang berlaku, baik dari kantor pusat jika memang perusahaan tersebut hanya 

cabang, atau peraturan yang berJaku seperti Undang-undang Ketenagakctjaan 

yang berlaku, peraturan dari instansi terkait~ dan lain-1ain. Hasil keputusan 

tersebut dituangkan dalam surat Keputusan Manajernen perusahaan dan 

dijadikan dasar bagi perusahaan untuk melakukan kerja sama dengan pihak 

ketiga, Ketentuan mengenai kegiatan inti dan bukan kegiatan inti dapat 

berubah seiring perkembangan z.aman dan kebutuhan perusahaan, Penting 

diingat hahwa keputusan untuk melakukan outsourcing pekerjaan bukanlah 

tidak mengandung risiko, oleh karena itu pertimbangan harus matang, bukan 

hanya untuk jangka pendek, tetapi juga untuk jangka panjang perusahaan dan 

sebagai alasan strategis yang dapat mendukung kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 

3. Menentukan konsultan 

Jika diperlukan, perusahaan dapat menunjuk konsuitan dalam pelaksanaan 

oursourcing ini. Bukan hanya saat memi!ih mitra kerja, tetapi juga untuk 

memberikan masukan dan saran daiam pelaksanaan perjanjian kerja antara 

perusahaan pengguna dengan perusahaan outsourcing. Konsu1tan outsourcing 

ini dapat berasal dari berbagai r>ihak. yaitu dari perusahaan outsourcing itu 

sendiri, konsultan yang berasaJ dari pengacara atau biasanya pengacam bidang 

hubungan industrial. dan konsultan yang berasal dari divisi SDM perusahaan 

yang bersangkutan. 

4. Formalisasikan pcmiiihan outsourcing untuk mendapat dukungan 

Hasil penentuan mitra kerja sebaiiknya dituangkan dalam bentuk ru!isan yang 

berusaha menganalisis kondisi suatu perusahaan pada saat int dan 

keuntungannya jika diwoutsource kepada pibak ketiga. Analisis keuntungan 

dan kerugian meliputi aspek keuangao dan bukan keuangan. Dan dari sumber 

ini, manajemen juga mendapatkan gambaran yang utuh mengenai dampak 

olllsourcing dari semua aspek (hukum, keuangan, efisiensi waktu, aiokasi 

SDM, dan lain-lain), 
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5. Perjanjian kerja 

Menurut Yasar {2008), terdapat beberapa aspek yang perlu diperlllltikan dalam 

tahap ini, yaitu negoisasi yang bersifat win-win solution, penentuan jangka 

waktu perjanjian, pembahasan isu~isu penting, cakupan dan target pencapaian 

yang diharapkan dari perusahaan outsoucing, memaslikan berbagai 

kepentingan hukum, rnemasukkan faktor~faktor risiko yang mungkin dihadapi. 

menyusun peijanj ian kerja yang jelas, memastikan matrix pengukuran kinerja 

dan prosedur kepatuhan yang jel~ penghindaran vested inlerest atau conflict 

of interest, memperhatikan kode etik perusahaan, serta pertimbangan 

pengambilalihan pegawai, serta pemutusan, negosisasi ulang dan pembaruan 

perjanjian. 

Sebuah jumal menyebutkan bahwa dalam menyusun sebuah perjanjian harus 

mencakup beberapa haL Yaitu : 

• Penggunaan bahasa yang sederhana yang dapat dimengerti oleh banyak 

pihak 

• Menyebutkan pihak-pihak yang terkait dalam perjanjlan 

• Vendor harus memenuhi semua peraturan daJam perjanjian 

• Solusi jika terjadi hal yang mendadak terjadi pada bank (disaster recovery) 

• Untuk setiap fungsi atau jasa pertimbangkan kebutuhan ukuran. volume, 

waktu penyerahan, dukungan telepon, dan karyawan, termasuk jumlah 

orang dan tingkat kemampuan 

• Gunakan definisi yangjelas yang dapat dirnengerti oleh kedua belah pihak 

• Jika penggunaan karyawan yang spesiflk dari vendor sangat diperlukan, 

yakinkan bahwa hal tersebut terdapat di dalam perjanjian kerja sama 

• Pencantuman jadwal atas beberapa hal seperti acceptance testing dan 

berapa lama akan ditransfer 

• Jika kinerja perusahaan outsourcing tidak sesuai dengan yang dijanjikan 

maka harus ada penalti 

• Tingkat keamanan sistem yang ada di perusahaan yang dapat diakses oleh 

karyawan outsourcing 

• Rahasia perusahaan yang harus dijaga oleh karyawan outsourcing 
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• Cara penyelesaian masalah. contohnya arbitrase atau cara penyelesaian 

lain 

• Jaminan dari perusahaan outsoucing 

• Periode pembayaran 

• Pemberitahuan 

• Istilab 

• Standar yang akan diberikan oleh perusahaan outsourcing 

• Lampiran. (Kay, 1995) 

6. Pasca perjanjian 

Pada tahapan ini diperlukan beberapa sikap yang harus dilal'Ukan, yaitu 

komunikasi yang terbuka, anstisipasi perubahan manajemen, persetujuan dari 

pihak~pihak yang berkepentingan. memperoleh review dan feedback dari 

pengguna serta meninjau kembali keputusan untuk mengakomodasi 

penyesuaian yang mungkln terjadi. 

Sedangkan menurut Greaver (1999)j tahapan untuk outsourcing yang baik 

terdiri dari tujuh tahap, yaitu : 

1. Perencanaan 

2. Pengembangan ide-ide strategik 

3. Analisa biayalkinerja 

4. Memilih perusahaan outsourcing 

Dalton (1997) dalam sebuah jurnal menyebutkan cara memtlih perusahaan 

outsourcing yang baik. Antara lain: 

• Pilih perusahaan yang memiliki catatan kinerja yang baik 

• Pilih perusabaan yang memiliki open~door policy 

• Hindari bekerja sama dengan perusahaan yang mernindahkan tanggung 

jawab tentang sistern baru kepada bank 

• Selidiki perusahaan jika harga yang ditawarkan berada di bawah harga 

pasar 

• Bentuklah tim yang terdiri dari karyawan bank yang akan menggunakan 

jasa outsourcing untuk melakukan due diligence terhadap suatu sistem 

yang akan diterapkan oleh outsourcing 

• Gunakan insting dalam mengambil keputusan 
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Dalam rnenyeleksi para perusahaan outsourcing diperlukan heberapa 

pcrtimbangan, antara lain : 

• Memilih perusahaan yang mengerti tentang industri perbankan 

• Mempertimbangkan prospek kemampua.n dan reputasi perusahaan 

• Mengevaluasi sensitifitas perusabaan terhadap hubungan bank dengan para 

customer 

• Merniliki beberapa kandidat yang dapat mengevaJuasi bakat yang tersedia 

• Yakinkan bahwa perusahaan menggunakan audit, survei dan focus groups 

untuk mendapatkanfeedback dari kliennya 

• Evaiuasi kinerja perusahaan setiap tahun (Newkirk. I996). 

5. Ncgosiasi 

6. Transisl sumber daya 

7. Manajemen hubungan antara kedua bclah pihak 

:1.10 Evaluasi Pelaksanaan 

Yasar (2008) secara umum. evaluasi pelaksanaan outsourcing dapat 

dilakukan melalui lima hal, sebagai berikut : 

1 , Laporan berkala 

Laporan herkala ini bersifat bulanan atau sewaktu-waktu jika diminta. Isinya 

mengenai daftar karyawan [engkap, masa keJja dan kompensasi serta benefit 

yang diberikan1 catatan kinerja, dan catatan kesehar:an. Laporan ini diberikan 

kepada atasan langsung dengan tembusan HRD perusahaan pengguna. 

2. Rapat berkala 

Caranya dengan penempatan relationship officer atau asslstat officer dl 

perusahaan pengguna dan akan menentukan pertemuan berkala yang bergona 

bagi komunikasi dua arah, baik dengan karyawan maupun pengguna. 

3. Observasi secara langsung 

Pemantauan dilakukan bukan hanya oleh pegawai biasa tetapi oieh manajemen 

perusahaan outsourcing tenaga kerja. Kunjungan ini dapat dilakukan seraya 

makan malan bersama, gathering atau dalam suasana fonnaL Temuan atas 

observasi langsung di lapangan yang ditutup~tutupi oleh pegawai biasa dapat 

dicegah dengan adanya relationship officer. 
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4. Audit 

Perusahaan pengguna jasa melakukan audit atas outsourcing ini setiap 

beberapa periode tertentu. Adapun yang wa.jib dilakukan dalam audit tersebut 

adalah pemeriksaan administrasi perusahaan outsourcing sehubungan dengan 

administrasi, pajak. jamsostek. dan biaya~biaya yang telah diperjanjikan 

sehubungan dengan penggunaanjasa outsourcingdi perusahaannya. 

5. Kombinasi antara ra.pat berkala. laponm berkaia, observasi lang~;ung dan audit 

Kombinasi antarn keempatnya merupakan langkah yang baik dalam evaluasi 

pelaksanaan outsourcing ini agar masalah dapat cepat terdeteksi dan 

terselesaikan. 

2.11 Kunei Keberbasilan Pelaksanaan Outsourcing 

Menurut Yasar (2008). terdapat paradigma yang terkadang berkembang di 

masyarakat. Seharusnya dalam kemitraan outsourcing) perusahaan memandang 

pihak ketiga sebagai business partner dan bukan sekeda.r supplier. Terutama 

dengan mengingat bahwa. outsourcing berkaitan dengan pengelolaan SDM bukan 

pengelolaan barang yang lebih rnudah dilakukan. Keberhasilan atau kegagalan 

pihak ketiga akan berpengaruh terhadap kinerja bisnis perusahaan. 

Konsekuensi dari kemitraan business partner adalah pembagian peran yang 

jelas antara perusahaan pengguna dan perusahaan outsourcing. Dan secara umum. 

pembagian peran tersebut dibagi menjadi: 

I. Perusahaan outsourcing sebagai administrative expert 

Dalam penm ini, perusahaan outsourcing harus rnampu mernberikan opini 

serta altematif solusi terhadap berhagai permasalahan yang berkaitan dengan 

rekrutmen dan seleksi rnaupun implementasi outsourcing. Masukan tersebut 

berupa pengolahan dari tren dan best practise yang ada .serta kebutuhan dan 

sarana bisnis yang temtunya berbeda pada setiap perusahaan. Dan perusahaan 

outsourcing harus mampu bertindak sebagai pena.sihat, bukan untuk 

kepentingan bisnis semata. Penyedia jasa harus mampu memastikan bahwa 

pemberian servis berkuaiitas, tepat waktu, akurat dan melalui sistem yang 

efektif. 
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2. Perusahaan outsourcing sebagai technical competency expert dan culture 

developer 

Perusahaan pengguna jasa harus memberikan penjelasan yang selengkap~ 

lengkapnya mengenai cakupan pekerjaan maupun karakterisitik dan 

kornpetensi teknls (technicol competency) yang diharapkan dari calQn 

karyawan, termasuk perencanaan karir ataupun kompensasi yang akan 

diberikan, Sedangkan peran culture developer berarti bahwa karyawan 

outsourcing seiring dengan berjalannya waktu dapat mengerti culture yang ada 

di perusahaan pengguna jasa dan mampu menerapkannya walaupun statusnya 

hanya kruyawan outsourcing. 

3. Kedua pihak sebagai system dan procedure Expert 

Peran ini meliputi bentuk kerjasama, ekspektasi kedua belah pihak, alur dan 

cara kerja, komitmen lainnya hingga fonnat kertas kerja yang akan 

dipergunakan. Kese1uruhannya tercakup dalam Service Level Perjanjian 

(SLA). 

Sedangkan menurut Barthelemy (2003), terdapat tujuh faktor penyebab 

kegagalan proses outsourcing, yaitu : 

I. Kesalahan memilih bidang yang diserahkan kepada pihak penyedia jasa 

outsourcing 

Agar tidak salah dalam memilih bidang yang akan diserahkan kepada 

perusahaan penyedia jasa outsourcing, perlu pemahaman secara mendalam 

mengenai keunggulan bersaing yang dimiliki oleh perusahaannya itu sendiri. 

Jenis pekerjaan yang sebaiknya diserahkan kepada perusahaan outsourcing 

adalah yang tergolong bukan kegiatan inti. Pernisahan kegiatan inti dan bukan 

inti dapat dilakukan balk pada tingkat kegiatan perusahaan atau t!ngkat kegitan 

di bawahnya. 

2. Kesalahan dalam memilih perusahaan penyedia jasa outsourcing 

PemiJihan perusahaan penyedia jasa outsourcing harus didasarkan kepada dua 

hal, yaitu kemampuan perusahaan outsourcing untuk menyelesaikan tugasnya 

dengan baik dan dapat dipercaya. 
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3. Perjanjian kerjasama outsourcing yang kurang sempuma 

Perjanjian keljasama sebagai alat utama untuk menjaga kekutan keseimbangan 

dalam hubungan outsourcing. Terdapat empat kriteria penyusunan perjanjian 

keljasama yang baik, yaitu bemilai~ lengkap) seimbang dan fleksibel. 

4. Tidak memperhatikan masalah-masalah personal 

Masaiah personal penting untuk diperhatikan terutama saat perusahaan 

berencana untuk menyerahkan satu bidang kerjaan kepada outsourcing~ karena 

sebagian karyawan berpikir bahwa pelimpahan kepada outsourcing berarti 

bahwa Manajemen menilai rendah terhadap bidang pekerjaan tersebut. Oleh 

karena itu, komunikasi yang: baik dan perifak:u etis terlladap karyawan 

menyangkut masalah ini sangat diperlukan. 

5. Kurangnya pengawasan pada bidang yang diserahkan kepada perusahaan 

penyedia jasa outsourcing 

Sebaik.nya perusaha.an membentuk satu ke:lompok kecil untuk mengawasi 

jalannya proses outsourcing agar tetap sesuai dengan strategi perusahaan 

secara keseiuruhan. 

6. Tidak memperhatikan biaya tersembunyi yang terkandung dalam praktek 

outsourcing 

Terdapat dua jenls hiaya tersembunyi sehubungan dengan praktek 

outsourcing. Pertama adalah biaya pencarian vendor dan pembuatan serta 

negosiasi kontrak. Biaya ini terjadi pada saat awal akan melakukan proses 

outsourcing, Biaya tersembunyi yang kedua adaiah b!aya manajemen 

perusahan penyedlan jasa outsourcing. Biaya ini terjadi selama proses 

outsourcing dan memiliki tiga dtmensi, yaitu biaya rnemantau pelaksanaan 

kewajiban perusahaan penyedia jasa oulsourcing agar sesuai dengan perjanjian 

kerjasama yang berlaku1 biaya negosiaasi dan pemberaian sanksi saat terjadi 

penyelewengan terharlap perja.njian kerjasa outsourcing dan biaya negosiasi 

perubahan perjanjian kerjasama saat teijadi kondlsi mendorong hal tersebut 

harus dilakukan. 

7. Kegagaian untuk keluar dari proses outsourcing 

Kerjasama outsourcing serlng didasarkan pada jenis hubungan jangka panjang. 

Namun perlu diingat bahwa pada satu waktu mungkin diperlukan adanya 
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pergantian perusahaan outsourcing atau penggabungan kembali aktivitas 

outsourcing ke dalam bagian perusahaan. 

Di antara ketujuh fak:tor penyebab kegagalan outsourcing tersebut, temyata yang 

paling sering terjadi adalah penyusunan perjanj ian kerjasama yang kurang baik 

dan {emahnya pengawasan terhada.p aktivitas yang diserahak:an kepada 

outsourcing. 

2.12 Analisis Biaya-Manfaat 

Menurut Wikipedia, analisis biaya manfaat adalah sebuah alat untuk yang 

mcnghitung semua manfaat dan biaya yang dinyatakan dalam bentuk uang, serta 

disesuaikan dengan waktu nitai uang. 

Secara umum, rumus yang digunak.an untuk menghitung analisis biaya 

manfaat adalah : 

• PVB (present value manfaat) 

• PVC (present value biaya) 

• NPV (PVB-PVC) 

• Nl)K/k (dimana k adalah tingkat dana yang tersedia) dan 

• BCR (benefir cost ratio) 

2.13 Efisiensi Biaya 

Arifin dan Fakhrudin (2001) mengatakan bahwa efisiensi sec:ara umum 

diartikan sebagai jurnlah dari masukan yang dipakai untuk mencapai keluaran 

tertentu. Dalam kata lain, efisiensi adalah melakukan sesuatu hal yang benar, yang 

menentukan apakah proses ini selesai dengan menggunakan sumber daya yang 

paling rendah dan dalam waktu sesingkat mungkin. 

Sedangkan efektivitas adalah adalah cara mengukur secarajauh suatu tujuan 

atau target yang telah ditentukan dapat tercapai. Dalam kata Jain, efektivitas 

berarti melakukan kegiatan yang tepat dan menerapkan strategi terbaik untuk 

keunggulan kompetitif.(Arifin dan Fakhrudin, 2001) 
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GAMBARAl'l! UMUM PERUSAHAAN 

Bank XYZ cabang Jakarta merupakan cabang dari Bank XYZ yang 

berkantor pusat di Tokyo, Jepang. Bank XYZ berdiri pada tanggal I Januari 2006 

sebagai hasH penggabungan usaha dari beberapa bank (Iaporan keuangan Bank 

XYZ tahun 2007) 

3.1 Sejarah Bank XYZ dan Bank XYZ Cabang Jakarta 

Untuk mengetahui gambaran umum sejarah Bank XYZ cabang Jakarta, 

berikut akan diuraikan sejarah dar! masing-masing bank yang membentuk Bank 

XYZ; yaitu sejarah Bank X, Bank Y yang membentuk Bank XY dan juga Bank A 

dan Bank B yang membcntuk Bank Z. 

3.1.1 Sejarab Bank X 

Sejarah Bank X berrnula dengan berdirinya Bank YS di kota Yokohama, 

Jepang pada tahun 1880. Berbeda dengan Bank Jepang Iainnya, sejak awal 

pendiriannya Bank YS lebih memfokuskan diri pada transaksi luar negeri dan 

valuta asing. Sebagai perwujudan atas komitmennya, pada tahun 1886 Bank YS 

mendlrikan cabang di San Fransisco. Amerika Serikat. Pada tahun 1919, Bank YS 

mulai menglnjakkan kakinya di Indonesia dengan membuka kantor perwakilan 

Batavia. 

Setelah. sepuluh tahun mengkhususkan diri pada transaksi valuta asing, 

pada tahun !946 Bank YS berubah menjadi Bank Umum (Commercial Bank) atas 

perintah Amerika, yang menjadl plhak pengawas di Jepang selepas Perang Dunia 

Kedua. Sejafan dengan itu, Bank YS berubah namanya menjadi Bank X yang 

berpusat di Tokyo. 

Lalu dengan berakhimya masa pengawasan Amerika di Jepang, 

Pemerintah Jepang kemball memiJik:i wewenang penuh untuk mengatur ekonomi 

dalam negerinya lagL Berdasarkan Undang-Undang pada tahun 1954, Pemerintah 

Jepang menet:apkan Bank X sebagai bank yang khusus menangani transaks.i valuta 

asing di Jepang. Guna mendukung hal tersebut, Bank X kembali berkonsentrasi 

pada transaksi luar negeri dan mengurangi jumlah cabangnya di dalam negeri, 
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Hingga s.aat sebelum merger di tahun J 996, Bank X merupakan satu-satunya yang 

memiliki cabang dan karyawan luar negeri febih banyak dari cabang dan 

karyawannya di dalam negeri. Pada saat itu. jumiah cabang yang dimitiki oleh 

Bank X sebanyak 37 buah. sedangkan cabang dan perwakiiannya di luar negeri 

berjum1ah 363 buah yang tersebar di Amerika Utara dan Latin, Asia Pasiflk. 

Eropa, Afrika dan TimurTengah. 

Selain memiliki keunggulan di bidang transaksi valut:a asingj Bank X juga 

menyediakan berbagal layanan perbankan pada nasabah-na.sabahnya yang 

mengembangkan bisnis di manca negara, seperti corporale finance, global service 

banking, investment advisory services dan projecL finance. Layanan tersebut dapat 

dipero[eh nasabah melatuijaringan Bank X yang tersebar di berbagai negara. 

3.1.2 Sejarah Bank Y 

Bank Y merupakan Bank Jepang dengan layanan retail banking, corporate 

banldng, investment banking dan asset management service. Wahm lebih 

konsentrasi pada transaksi dalam negeri~ Bank Y juga memiliki beberapa cabang 

dan perwakilan di luar negert 

Sejarab Bank Y bermula pada akbir abad 19 sebagai salah satu divisi dari 

Y Zaibatsu (Konglomerat Jepang). Y Zaibatsu didirikan oleh Yataro Iwasaki, 

seorang: rnantan Samurai pada tahun 1873, Pada awalnya Y Zaibatsu bergerak di 

bidang pelayaran, pargudangan dan perdagangan. Pada tahun 1890, Y Zaibatsu 

membuka kantor penukaran mata uang asing pada operasi perdagangannya. Lima 

tal.um berikutnya, yaitu pada tahun 1895, di sarnplng melayani transaksi valuta 

asing. kantor penukaran mata uang asing tersebut berkembang menjadi usaha 

perbankan penuh. Pada tahun 1919. Y Zajbatsu memisahkan kantor pelayanan 

tersebut dari operasi perdagangan, dan membentuk suatu usaha perbankan sendiri 

dengan nama Bank Y. Pada tahun 1920, Bank Y mulai membuka cabang pertama 

di luar negeri yaitu New York dan London dengan tujuan untuk mendukung 

operasi Y Zaibatsu di Amerika Utara dan Eropa. 

Seiring dengan tingginya pertumbuhan ekonomi Jepang pada tahun 

1920~an, Y Zaibatsu juga ikut berkembang dengan pesat. Bersamaan dengan itu, 

Bank Y yang merupakan bendahara bagi Y Zaibatsu juga mengalami 
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perkembangan tinggi. Ketika Jepang terlibat dalam perang dunia kedua, Y 

Zaibatsu menjadi pembuat alat perang terbesar di Jepang saat itu. Hal ini berakibat 

positif bagi perkembangan Y Zaibatsu. Akan tela pi menjelang berakhirnya perang, 

seluruh perusahaan dalam Y Zaibatsu mengalami kerugian yang juga 

rnempengaruhi kinerja Bank Y. Atas perintah dari Pemerintah Jepang, Bank Y 

diharuskan merger dengan bank lain. 

3.1.3 Merger antnra Bank X dengan Bank Y 

Jumlah harta yang dimiliki Bank X saat sebetum merger dengan Bank Y 

adalah JPY 4.3 Triliun (peringkat 21 di dunia, peringkat 9 di Jepang). Sedangkan 

Bank Y memilikijomlah harta JPY 50.3 Trillun (peringkat 6 dunia dan Jepang). 

Kedua Bank tersebut memiliki ciri dan kekuatan yang berbeda. Agar lebih 

memaksimalkan potensi yang dirniliki, maka keduanya menandatangani 

kesepakatan merger pada tanggal 19 Mei 1995. Merger secara efektifterjadi pada 

tanggal I April 1996 dengan basil terbentuknya Bank XY. 

3.!.4 Sejarab Bank Z 

Bank Z adalah Bank Jepang yang terbenruk sebagai hasH merger dar! Bank 

A yang berkantor pusat di Osaka, Jepang dan Bank B yang berkantor pusat di 

Nagoya. 

Z Holding adalah sebuah lembaga keuangan yang paling lemah di Jepang 

diantara empat lembaga keuangan besar lainnya sebelum bergabung dengan 

lembaga keuangan XY. Z Holding terdiri dari Z Bank yang terbentuk: pada 15 

Januari 2002 melalui merger antara Bank A. Bank B dan Toyo Trust 

3.1.5 Merger antara Bank XY dengan Bank Z 

Pada bulan Juli 2004, Bank Z mengumumkan rencana merger dengan 

Bank XY. Penggabungan ini akan menghasi!kan bank terbesar dari segi jumtah 

harta, yaitu USD 1.6 Triliun. Lebih besar dari Citigroup yang hanya bertotai harta 

USD 155 Triliun pada saat itu. Secara garis hesar, inilah gambaran antara kedua 

Bank sebelum merger : 
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Tabel3.1 : Kondisi Bank XY dan Bank Z sebelum Merger 

BankXY BankZ 

Keuntungan bersih JPY 560 Bilion Rugi JPY 402 Bilion 

Harta JPY I 06 Triliun Jl'Y 82 Triliun 

Cabang 315 Jokai, Slluarnegeri 520 lokal. 26 luar negeri 

Sumber: \~'IW.Jrtufg,j2 

Merger yang dilakukan antara Bank XY dan Bank Z merniliki berbagai 

pertimhangan. Meskipun Bank Z rnengalami kerugian terus menerus selarna 

empat tahun bahkan sempat mendapat kritikan dari F'inancial Serv;ces Agency, 

namun jaringan operasional di dalam negeri Jepang sendiri Jebib besar daripada 

Bank XY. lnilah yang menjadi pertimbangan Bank XY untuk merger dengan 

Bank Z. Sebaliknya, saat sebelum merger. Bank XY adalah bank terbesar kedua di 

Jepang merupakan Bank dengan predikat tersehat 

Bank XYZ telah memliki jaringan yang sangat luas. Mencakup 45 negara 

dan daerah bagian di lima benua, Bank XYZ memberikan para nasabahnya akses 

yang mudah untuk melakukan transaks:i bisnis ke seluruh pasar dtmia dan 

bebcrapa negara berkembang yang menjadi pusat bisnis. 

Gnmbar 3.1 : Jaringatt Bank XYZ di Selurub Dunia 

Sumber: Situs Bank XYZ 

Bank berstatus sebagai cabang penuh dari BTMU, Tokyo, Jepang, yang 

tergabung dalam XYZ Financial Group, Inc. XYZ Financial Group merupakan 
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perusahaan terbuka dimana sahamnya diperdagangkan di bursa saham Tokyo, 

Osaka, Nagoya dan New York 

3.1.6 Scjarah Bank XYZ Cabang Jakam 

Bank X 

I Mayl96> 

i R~~~-h- Kola Sub-

191 i1976 
, Membuka Skyline 

Sub-Branch dan 

! :~~~p Ko1a Sub­

IISMei1989 
Surobaya 

.>o ,, •• , 

&nkY BankB 

Pada tahun 1968, Pemerintah lndonesiamengizinkan bank 
asing untuk betoperasi di Indonelsa. Bank-bank tersebut adalah 
Bank X, AMh"'X, BoA, chase Citi, ABN. SCB, HSBC, 
Deutsche, Bancl:.ok. 

Sejalan dengan rencana pemerlntah yang dipimpln oleh Pak 
Suharto. bank asing dapat rnendirikan bank joint venture 
dengan bank Iokal. ~::~:bank 

1

termasuk Bank IPn<>no 
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I """"' Bank .... 
I Brancb Surabaya 

I Brandl Bekasi Sub-

• IJMOl i9!l6 
; Bekasi Service Point 

Likuidasi PT Y Buono Bank 

.::~: . n. 

I> 
Mulai betoperasi sehagai Bank XYZ {March : PT U Finance langsung dipegang oleh Bank XYZ 
Tokyo). Bank XYZ terdiri dari 1 cabang (Jakru'!a). 2 Sub-BI'f1J'IC!tes {Surabaya dan Bandung) dan 6 

! ;;~:ranch do.ri Bank Z (Bekosi, MM2100, Karuwang, Cengkttreng, Cikampek) mcnjarli service 

Gambur 3.2 : S~:jarab Bank XYZ cabang Jnkarta 

Sumber: www.mufe:.id.lp 
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Dengan berga:bungnya Financial Group XY dan Financial Group Z di 

Jepang, maka Bank XY dan Bank Z juga melakukan peleburan. Bank XYZ 

memutuskan untuk menggabungkan :.-eluruh cabang. kantor perwakilan dan anak 

perusahaan di luar negeri, efektif pada tanggal 1 Januati 2006. Kebijakan ini juga 

berlaku bagi Bank XYZ di Indonesia. 

Penggabungan tersebut mengakibatkan ditutupnya semua kantor cabang 

Bank Y di Indonesia, kecuaH untuk keenam service point yang masih tetap 

beroperasi. Berikut gambaran sejarah berdirinya Bank X, Bank Y, dan Bank Z 

cabang Jakarta. 

Target pasar yang dituju adalah para nasabah korporasi, seperti 

perusahaan-perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia, perusahaan 

multinasional dan perusahaan-perusahaan nasional mulai dari perusahaan besar 

sampai UKM, 

3.2 Keadaan Umum Bank XYZ 

3.2.1 Falsafah 

Sebagai bagian dari XYZ Financial Group, Inc dan sebagai bagian dari 

Bank XYZ, Bank XYZ cabang Jakarta mcndukung tujuan usaha kelompok untuk 

menjadi kelompok usaha keuangan global, terdepan dan menyeluruh. berkat 

dukungan yang kuat dari para nasabah. 

Falsafah manajemen bank telah disusun untuk menuntun bank mencapai 

tujuan. Falsafah bank ini menggambarkan aspek~aspek paling fundamental dad 

kebijakan bank dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Hal tersebut juga akan 

menjadi dasar setiap keputusan manajemen, tennasuk penentuan strategi dan 

rencana manajemen, selain menyediakan pula kerangka modal dasar untuk 

mendukung para karyawan da1am menjalankan kegiatan mereka. 

Falsafah manajemen Bank XYZ menurut laporan keuangan Bank XYZ 

cabang Jakarta tahun 2007 adalah : 

1. Bank akan menanggapi dengan cepat dan akurat atas kebutuhan para nasabah 

yang beragam di seluruh dunia serta berusaha meraih kepercayaan dan 

keyakinan mereka. 
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2. Bank akan menawarkan pelayanan keuangan berkualitas tinggi dan inovatif 

dengan secara aktif mengembangkan area bisnis dan teknologi baru. 

3. Bank akan senantiasa mematuhi setiap hukum, dan peraturan yang bedaku 

scrta menjalankan bisnls secara adU dan transparan untuk mendapatkan 

kepercayaan dan keyakinan masyarakat. 

4. Bank akan berupaya meraih kepercayaan XYZ Financial group dan para 

pemegang sahamnya dengan meningkatkan nilai perusahaan melalui 

pengembangan bisnis secara berkesinambungan dan pelaksanaan manajemen 

risiko yang memadai, serta dengan memaparkan informasl perusahaan secara 

tepat waktu dan mernadai, 

5. Bank akan memberikan sumbangsib terhadap perkembangan menuju 

masyarakat yang berkesinambungan dengan membantu pembangunan pada 

area operasional serta melakukan kcgiatan bisnis bank dengan memperhatikan 

aspek lingkungan. 

6. Bank akan menyediakan kcsempatan dan lingkungan kerja yang diperlukan 

oleh para karyawan guna mengembangkan keahlian dan memanfaatkan secara 

optimal seluruh kemampuan mereka. 

3.2.2 Rerangka Etika 

Dalam laporan keuangan Bank XYZ cabang Jakarta talmn 2007, Bank 

menerapkan rerangka etika dan kode etik dari Bank XYZ sebagai pedoman dasar 

dan etika perusahaan. Sebagai tambahan. bank telah menerapkan peraturan dan 

pedoman kepatuhan serta peraturan kerja karyawan. 

Rerangka. etika bank terdiri dari : 

L Membangun kepercayaan 

Bank akan senantiasa sadar akan tanggung jawab sosia1 dan misi umum dan 

alum menangani nasabah dan informasi lainnya dengan penub perhatian dan 

ta:nggung jawab. Dengan rnelakukan kegiatan operasional bisnis secara baik 

dan memadai serta memaparkan informasi secara tepat waktu dan memadai, 

bank akan berupaya mernpertahankan kepercayaan masyarakat terhadap bank. 
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2. Mendalmlukan pelayanan terhadap nasabah 

Bank akan senantiasa memperhatikan nasabah, dan melalui komunikasi yang 

baik, bank akan berusaha keras untuk memuaskan kebutuhan dan memperoieh 

dukungan nasabah dengan menyediakan peiayanan keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

3. Mentaatl hulcum. peratwan dan ketentuan internal 

Bank akan senantiasa memperhatikan setiap hukum, peraturan dan ketentuan 

internal yang berlaku, serta menjalankan bisnis secara adil dan terpercaya, 

sesuai dengan norma~nonna sosial. Sebagai bagian dari kelompok usaha 

keuangan global yang menyeluruh> bank juga akan menghonnati standar 

intemasional yang berlaku, 

4. Menghormati hak asasi manusia dan Ungkungan hidup 

Bank akan senantiasa menghormati set:iap karakter dan kepribadian, bekerja 

untuk menjaga keharmonisan dalam masyarakat, dan akan menekankan 

pentingnya perlindungan terhadap lingkungan global yang merupakan milih 

se1uruh umat manusia. 

5. Menentang elemen anti soslai 

Bank akan menentang tegas setiap elemen anti sosiai yang mengancam 

keamanan dan ketertiban umum. 

3.2.3 Visi 

Dalam menjalankan usahanya~ Bank XYZ cabang Jakarta berpatokan pada 

falsafah yang telah disusun oleh kantor pusatnya di Tokyo yang telah dijelaskan di 

atas. Berdasarkan pada nilain-nilai pada faisafah di atas, Bank XYZ menetapkan 

visi yang ingln dicapai sebagai berikut : 

"Menjadt bank yang menjadikan operasionalnya di dalam negeri sebagai dasar 

dalam membcrikan pelayanan keuangan yang beragam dan bermutu tinggi secara 

internasional. Dan menjadi bank yang dipercaya oleh nasabah, dan menarik bagi 

pemegang saham, karyawan dan masyarakat". 
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3.2.4 Misi 

Agar vis( tersebut dapat tercapai, Bank XYZ rnenetapkan misi yang 

disebut dengan Mission 21. Misi tersebut menjadi strategi operasional bank yang 

memberikan panduan bagi seluruh karyawannya. Secara garis besat. misi terSebut 

adalah: 

• Berlaku professional dan membangun keahiian agar dapat mengetahui dan 

mernenuhi kehutuhan nasabah 

• Secara aktif membangun kemampuan dan menghadapi tantangan baru 

• Sadar alum peranan bank dalam masyarakat, serta memiliki kebanggaan dan 

tanggungjawab pada bank. 

3.3 Kondisi Bank XYZ Cabang Jakarta 

Bank XYZ cabang Jakarta dipimpin oleh seorang General Manager 

berkebangsaan Jepang dan didampingi oleh empat orang Deputy General 

1\/anager. Salah seornng di antara ketiga Deputy General Manager tersebut 

berkebangsaan Indonesia sedangkan ketiga lainnya berkebangsaan Jepang. 

Sebagai Bank yang merupakan cabang dari kantor pusatnya di jepang, 

Bank XYZ cabang Jakarta wajib berpegang teguh pada peraturan~peraturan yang 

telah ditetapkan oleh kantor pusatnya di Jepang. Penyesuaian dengan peraturan 

yang berlaku secara Jokal dapat disusun dengan persetujuan dari kantor pusatnya 

di Jepang. 

3.3.1 Kinerja Bank XYZ cabang Jakarta 

Berdasarkan data dari majalah Infobank p:ada bulan Februari 2009 

mengenai besamya total harta dari 125 bank yang ada di Indonesia pada bu1an 

September 2008, Bank XYZ barada pada peringkal 19 dengan jumlah harta Rp 

24.765 Millar, Sebagai perbandingan bank dengan jumlah harta lerbesar di 

Indonesia menurut data yang sarna adalah Bank Mandiri dengan jumJah harta 

sebesar Rp 3 J 8,670 Miliar. Sedangkan bank asing yang memiliki jumlah harta 

terbasar di Indonesia adalah Citibank N.A dengan jumlah barta Rp 44.527 Miliar. 
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Jika dHihat dari NPL yang dimitiki oleh Bank Jepang di Indonesia, maka 

Bank XYZ adalah peringkat kedua rerburuk dengan NI'L 1 dan rerbaik Bank 

Mizuho dengan NPL 0.21. 

Tabel 3.2 : Laporan peringkat Bank Jepang dari sudut pandang rasio NPL 

Somber: Biro Rise! lnfobank (birl) 

3.3.2 Layanan I Produk 

Dalam laporan keuangan Bank XYZ Cabang Jakarta tahun 2007, 

disebutkan bahwa Bank XYZ selalu berusaha menyediakan segala jcnis layanan 

perbankan yang dibutuhkan oleh para nasabahnya. Semua layanan yang 

disediakan bertujuan untuk memberi kemudahan pada nasaba.h dalam 

menjalank:an transaksi perbankan. Bedkut ini adalah semua fasilitas yang 

disediakan oleh Bank XYZ cabang Jakarta, yaitu : 

l. Consumer Banking 

a. Simpanan (Deposit) 

• Rekening biasa (Current account) 

Pembukaan rekening biasa (current account) atau deposito (time 

deposit) dengan berbagai mata uang yang diinginkan nasabah, seperti 

Rupjah) Dollar Amerika1 Yen Jepang, Euro dan lain~ lain. 

• Cek dan Giro 

Layanan nasabah ini hanya khusus bagi nasabah korporat. 

h. Transfer dana 

• Pengiriman ke dalam dan luar negeri 

• JAPI (Jakarta Customer Payment Instruction) 

Yaitu jasa pembayaran gajl karyawan para nasabah atau untuk 

pembayaran dan jumlah besar secara periodik dengan menggunakan 
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floppy disc. Hal ini mengurangi risiko salah lnput dari pihak bank, juga 

mengurangi biaya transaksi. 

• Pembayaran iuran ke Jakarta Japan Club (JJC) dan Jakarta Japan 

School (JJS) 

c, Pembayaran Tagihan dan Pajak 

• Telpay (pembayaran tagihan telepon nasabah secara otomatis dengan 

mendebit akun setiap bulannya) 

• Praqtis (pembayaran tagihan listrik nasabah secara otomatis dengan 

mendehit akun setiap bulannya) 

• Pembayaran pajak ke kantor pajak yang dapat dilakukan oleh semua 

nasa bah. 

• Pembayaran pajak secara online 

Dengan menggunakan SSP yang online dari kantor nasabah ke Bank 

XYZ, na.sabah tidak perlu datang ke Bank XYZ saat akan melakukan 

pembayaran paj:ak, 

d. Kartu Penunjang 

• ATMCard 

Dibuat dalam dua mata uang, yaitu Rupiah dan Dolar Amerika. Bank 

XYZ Cabang Jakarta telah bekerja sama dengan beberapa bank lokal 

seperti BCA dan Permata dalam pengoperasiannya. 

• Visa card 

Bekerjasama dengan Bank Permata, Bank XYZ mengeluarkan kartu 

Visa. 

e. Jasa lnformasi 

• Voice Banking Service (VBS), peneyediaan informasi keuangan 

nasabah melalui teJepon 

• Laporan bulanan tentang keadaan Ekonomi dan Politik yang dibagikan 

secara gratis untuk nasabah 

• Moneydesk 

Dengan jasa ini, nasabah mendapatkan tiga orang dealer treasury yang 

akan membantu menangani transaksi treasury, 
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• Global SQUET 

Merupakan keanggotan di situs yang menyediakan berbagai infonnasi 

dan fungsi bagi nasab.ah rnelalui jaringan internet. 

• International Business Division Regional Strategy Group 

Fungsi layanan ini adalah memberikan saran tentang ekspansi di luar 

negeri, menyediakan informasi mengenai peraturan-peraturan lokal, 

skema keuangan antara holding company di Jepang dan Departemen 

Keuangan Luar Negeri, efisiensi eksekusi dana, dan mitigasi risiko 

valuta asing, dan sebagainya. 

• XYZ Research and Consulting 

Sebagai "one-stop service cente~· untuk proyek-proyek luar negeri dan 

bisnis intemasional. Bank XYZ peduli dengan kebutuhan yang berbeda 

dari para nasabahnya, dengan menyediakan biaya jasa yang beragam 

untuk melakukan ekspansi bisnis atau menarik bisnis dari luar negeri, 

sepertri feasibility ,vtudy. membantu dalam mandapatkan surat izin 

investasi, dan negosiasi dengan perusahaan yang bekerja sama, 

• Tim pendukung di Singapur.t 

Bank XYZ memiliki rirn~tim yang memiliki spe&ialisasi da1am 

berbagal bidang. contohnya ATO yang fokus dalam hal valuta asing 

terutama untuk mata uang ASEAN, APO yang fokus pada transaksi 

derivatif, dan XYZ Securities Singapore Inc yang fokus pada transaksi 

investasi bank seperti Merger dan Akuisi 

2. Commercial Banking 

• Kredit, dapat berupa berupa pinjaman atau bank garansi 

• Ekspor- Impor 

• Treasury, dapat berupa transaksJ valuta asing biasa,fonvard atau derivatif 

• Comercial Customer Service Unit (CCSU), unit peJayanan transaksi 

perbankan melalui fax dan teJepon 

• Global Cash lvfanagement Service (GCMS), sistem pelayanan transaksi 

perbankan melalui Internet 
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• Account Receivable Collection Service (ARCOS), yaitu jasa administrasi 

pengumpulan tagib.an-tagihan para nasabah dari pihak lain, baik berupa 

cekJgiro atau pembayaran biaya, 

• AIR Purchasing Scheme, yang memungkinkan nasabah untuk tidak 

menungggu tagihannya kepada pihak lain sampai jatuh tempo, tetapi dapat 

menerima pembayaran tersebut di muka dengan harga diskon dari Bank 

XYZ. 

• Vendor Finance Scheme, merupakan altematif pendanaan lep.ada vendor 

melalui bank's goodcrod;t customer. 

• Pooling Service, melalui jasa ini nasabah dapat melihat kebutuban dana di 

akun-akun subisidiari yang ada di Bank XYZ. karena sistem akan 

mentransfer balance dari akun subsidiari ke akun pooling sebagai akun 

urama. 

• Web Trading, merupakan jasa transaksi val uta asing secara on-line Internet 

dengan dHengkapi saluran yang aman, menggunakan kode dan sertifikat 

digital. 

3. Service Paint 

Sejak tanggat l lanuari 2006, Bank XYZ menyediakan 6 (enam) buah kantor 

sebagai service poim untuk memudahkan nasabah untuk beberapa transaksi 

tertentu. Keenam service point ini buka s~akjam 09.30-14.30, kecuati untuk 

Cikantpek Service point yang buka sejak puku!IO.OO- 14.00. 

Tidak semua jenis transaksi dapat dilakukan di service point. Berikut adalah 

daftar transaksi yang dapat dilakukan di Service point : 

1. Deposit, seperti pengambilan uang, transfer internal. deposito dan 

pembayaran pajak. 

2. Pengiriman uang melalui ceklgiro. k:Uring, RTGS, dan pengiriman ke Juar 

negeri dan lain-lain. 

3. Kredit, berupa aplikasi k.redit dan surat janji bayar (promissory note) dan 

bank garansi. 

4. Ekspor- Impor, meliputi penerimaan dokumen dan penerbitan UC. 
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5. Pengantaran dokumen, seperti konfirmasi transaksi valuta asing, 

perjanjian. pajak sehubungan dokumen (PIB. SSP), dokumen impor (1../C 

dan LIG), rekening. bukti uang masuk. atau keluar, dan lainMiain. 

3.4 Departemen GA Bank XYZ Cabang Jakarta 

Sebagai salah satu departemen yang dikategorikan sebagai unit 

administrasi, sebagian aktivitasnya telah diserahkan kepada pihak outsourcing. 

Hal ini dimungkinkan karena beberapa aktivitas tidaklah bersifat inti dan tidak 

bersentuhan dengan rahasia perusahaan. 

Pelaksanaan outsourcing pada Departemen GA pada awalnya hanya untuk 

aktivitas-aktivitas yang sifatnya non-official, seperti petugas kebersihan, penjaga 

keamanan dan pengemudi mobil operasional. Namun seiring beljalannya waktu 

dimana manajemen mulai merubah struktur organisasi perusahaan secara 

keseiuruhan~ mulai tahun 2008 pelaksanaan outsourcing mulai dilakukan pada 

beberapa unit inti dalam Departemen GA. Berikut struktur organisasi Departemen 

GAper Desember 2008: 

Gam bar 3.3 : Struktnr Organisasi Departemen GA Bank XYZ Cabang 
Jakarta 

Sumber: surat penugasan (letter of assignment) karyawan Departernen GA 

3.4.1 Administratioll Unit 

Secara garis besar tugas unit ini dibagi menjad! dua macam, yaitu 

pembayaran tagihan~tagihan kantor yang bersifat administratif dan dokumentasi 
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perjanjian dengan pihak vendor dan instansi terkait. Oleh karena kedua tugas 

tersebut tidak dapat dikerjakan secara bersama~sama, maka unit inipun dibagi lagi 

menjadi dua sub unit 

Gambar 3.4: Struktur Orpni.sasi Administration Unit Oepa:rtemen GA 
Bank XYZ cabang Jak.arla 

Sumber : sural penugasan (feller of assignment) karyaw(lfl Dcpartemen GA 

Kedua sub unit yang dimaksud adalah ; 

1. Bagian pembayaran. dengan rincian tugas sebagai berikut : 

a. Menyusun anggaran biaya adminlstrasi setiap enam bulan sekati sesuai 

dengan periode laporan ke kantor pusat di Jepang 

b. Melakukan pembayaran ke supplier, perusahaan jasa outsourcing, dan 

pihak-piha.k lain 

c. Memonitor pengeluaran biaya agar tidak melebihi anggaran yang disetujuj 

oleh kantor pusat di Jepang 

d. Memonitor beberapa akun terkait dengan pembayaran; seperti harta tetap 

lfa:ed assel), biaya dibayar di muka (prepaid expense), dan beberapa harta 

luin di dalam laporan keuangan 

e. Melakukan pembayaran dan pelaporan pajak yang terkait dengan biaya 

adminlst:rasi di Departmen GA 

2. Bagian dokumentasi, dengan rincian tugas sebagai berikut: 

a. Memonitor perjanjian-perjanjian yang dititipkan di Departmen ini, dengan 

cara membuat database dan memberikan laporan periode jatuh tempo 

setiap bulannya ke semua departemen terkait 
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b. Menangani kebutuhan-kebutuhan para ekspatriat khusunya yang 

berhubungan dengan tempat tinggal, sejak dari pencarian tempat tinggaJ, 

pembuatan perjanjian, sampai perpanjangan perjanjian. 

c. Melakukan evaluasi terhadap perjanjian-perjanjian yang menjadi tanggung 

jawab Departernen GA. seperti sewa gedung, outsourcing yang berada di 

bawah tanggung jawab Departemen GA. surat izin ke Dinas Pendapatan 

Daerah, dan lain-lain. 

Pelaksanaan outsourcing di unit administrasi barn berjalan sejak Januari 

2009 yang lalu. ltupun hanya untuk sub unit dokurnentasi. Pertimbangan ini 

diambil karena pekeljaan-pekerjaan yang dilakukan oJeh sub unit pernbayaran 

menggunakan perangkat Junak komputer yang dapat mengakses data nasabah. 

Ma.najcmen menganggap bahwa jika karyawan outsourcing diperbolehkan 

menggunakan sistem~ data nasabah dapat bocor kepada pihak luar. 

3A.2 Ge1teral Affair Uuit 

Unit ini dibagi menjadi empat sub unit dan dipirnpin oleh satu orang Unit 

Head. Bcrikut adalah struktur organisasi General Affair unit. 

Gambar 3.5 : Struktur Organisasi General Affair Urzil 
Departemen GA Bank XYZ cabang Jakarta 

Sumber : Sural Penugasan (Lefler of AS$ignment) karyawan Depart em en GA 
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Sub unit ini merupakan unit inti dari General Affair Unit~ yang memiliki tugas 

sebagai berikut: 

• Meyakinkan semua peralatan kantor dapat berjalan dengan baik, kecua!i 

telepon dan peralatan kompurer yang rnenjadi tanggungjawab Departemen 

IT. 

• Mengatur operasional kendaraan kantor, tennasuk di daiamnya menerima 

dan membuat laporan biaya penggunaan bensin, biaya parkir dan biaya toL 

• Melakukan audit fisik terhadap harta tetap kantor setiap setahun seka:li 

• Menjaga penyjmpanan kunci~kunci penting dan kode ruangan di kantor. 

• Mengatur pemesanan barang. sejak dari mencari supplier. negosiasJ 

sampai ke penerimaan barang. 

• Memonitcr jalannya BESS system. 

2. Mailing Suh Unit, dengan rincian tugas sebagai berikut; 

• Menerima dokurnen dan barang dari luar kantor yang ditujukan kepada 

pihak internal kantor kemudian mengatur pendistribusiannya ke pihak 

yang dituju 

• Menerirna dokumen yang akan dikirim oleh pihak internal kantor kepada 

pihak lain 

3. Binding Sub Unit 

• Menjilid dokumen~dokumen Kantor darl semua departemen 

• Menyimpan data/catatan jcnis dokumen kantor yang dititipkan kepada 

pihak lain {vendor) 

• Memonilor rentang waktu dokumen yang dititipkan, dan melakukan 

pemusnahan dokumen jika sudah jatuh tempo 

4. Fax Center Sub Unit, tugasnya adalah 

• Mengirimkan dokumen yang akan dikirimkan kepada pihak ekstemal 

kantor dari semua departemen yang ada kantor. Dengan persetujuan 

rnasing-masing Deparzemem Head. 

• Menerima dokumen untuk pihak internal kantor yang dikirimkan meJa[ui 

fax mesin dan membagikannya kepada pihak yang dituju. 
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3.4.3. Outsourci11g lain di Bawab Tangguog Jawab Departemen GA 

Sebagai departemen yang memiliki tanggung jawab terhada.p keamanan, 

kebersihan dan jalannya kendaraan operasional kantor, Departemen GA 

melakukan outsourcing terhadap ketiga fungsi tersebut 

Untuk tugas keamanan kantor, Bank XYZ menggunakan jasa outsourcing 

dari satu perusabaan keamanan bemama PT. SB yang berkantor pusat di Jepang. 

Selain jasa penjaga keamanan, Bank XYZ juga menggunakan perusahaan 

outsourcing ini untuk menangani masaJah peralatan keamanan kantor, seperti 

alarm, ka.mera CCTV dan lain-lain. 

Jumlah penjaga keamanan untuk di kantor cabang Jakarta ada tujuh belas 

orang, dan diawasi oleh satu orang kepala pengawas. Untuk di Suntbaya Sub 

Branch, jumlah penjaga keamanan terdiri dari dua orang. Sedangkan untuk di 

Bandung Sub Branch; jumlab penjaga keamanan dari perusahaan outsourcing lnl 

ada satu orang. Unhlk kantor SP (Service Point) Bank XYZ yang terdapat di 

wilayah Cibitung. Cikarang, Karawang Barat. Cikampek, Sunter dan Cengk:areng 

Soekamo-Hatta di tempatkan masing~masing dua orang penjaga keamanan. 

Untuk tugas kebersihan kantor, Bank XYZ menggunakan outsourcing 

bemama PT. TJ dati satu perusal1aan yang berpusat di Jakarta. Total petugas 

untuk cabang Jakarta ada tiga belas orang dan diawasi oJeh satu orang pengawas, 

cabang Bandung ada satu orang. cabang Surabaya sebanyak dua orang dan service 

point masing~masing satu orang petugas kebersiban. 

Pengemudi kendaraan operasional semuanya berjumlah lima puluh lima 

orang. Sebanyak empat puluh dua orang ditugaskan di kantor dan sisanya tiga 

belas orang ditugaskan di tempat tinggal para ekspatriat Para pengemudi 

diperketjakan secara outsourcing dari empat vendor. 

Scbelurnnya. khusus untuk pengemudi mobil General Manager, supir 

bukan berstatus sebagai karyawan outsourcing, tetapi karyawan tetap Bank XYZ 

yang telah bekerja selama 26 tahun. Tetapi karena terlibat dalam kasus penipuan 

uang penggantian bensin, maka Bank XYZ melakukan PHK terhadap orang 

tersebut pada bulan Juli 2008 lalu dan menggantinya dengan karyawan 

outsourcing. 
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Sebagai bank asing yang berkantor pusat di Jepang, Bank XYZ cabang 

Jakarta harus berpedomao pada Standard Operation Procedures yang ditetapkan 

oleh kantor pusatnya tersebut. Begitu pula halnya dengan pelaksanaan ouJsourcing 

yang telah diatur oleh Standard Operation Procedures yang baru saja dilakukan 

perubahan dan mu1ai berlaku pada bulan Februari 2009. 

Peningkatan dan periuasan bidang yang diserahkan kepada perusahaan 

outsourcing baru-baru Jni semakin meningkatk.an risiko outsourcing di Bank 

XYZ. Sebagai konsekuensinya~ Bank XYZ harus lebih meningkatkan proses 

evaluasi pelaksanaan outsourcingnya, bukan hanya dilakukan oleh auditor, tetapi 

juga oleh departemen terkait secara berkaia. 

Alasan mengapa departemen terkait pertu melakukan evaluasi berkaia 

tersebut adalah agar proses outsourcing ini dapat berja!an sesuai dengan 

fungsinya, dan penghematan biaya yang menjadi alasan utama dapat tercapai. 

Kesuksesan sebuah departemen dalam menjalankan fungslnya baik didukung oleh 

karyawan tetap ataupun karyawan oulsourcing pada akhimya akan mampu 

mendorong kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

4.1 Kompetensi lnti Bank XYZ 

4.1.1 Kompetensi Inti Bank XYZ cabang Jakarta 

Seperti telah dijeiaskan sebelumnya bahwa pelaksanaan outsourcing yang 

baik harus didasarkan pada kemampuan perusahaan memilah pekerjaan yang 

bcrsifat kegiatan inti dan bukan inti. Kesalahan perusahaan untuk menganalisa hal 

tcrsebut akan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan melaksanakan 

outsourcing yang efektif dan efisien. 

Berbekal semua sumber daya dan kemampuan yang dimiliki, Bank XYZ 

cabang Jakarta membangun kornpetensi intinya yang menjadi modal agar tetap 

eksis dalam persaingan industri perbankan di Indonesia. Bank XYZ merupakan 

satu-satunya Bank Jepang di Indonesia yang memiliki status Bank Asing, dan 

menyediakan pelayanan perbankan umum yang luas ditunjang dengan 
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pengalaman lokal yang panjang dan jaringan domestik dan intemasional yang 

luas. Bank XYZ senantisa berusaha memahami kebutuhan dan keinginan nasabah, 

dengan menyediakan produk yang berguna bagi nasabah (one stop corporate 

banking service). 

4.1.2 Hubongan Outsonrcing dengan Kompetensi Inti Bank XYZ 

Kebijakan Bank XYZ untuk menyerahkan sebagian fungsi pekezjaan 

kepada perusahaan outsourcing terbukti telah membantu Bank XYZ untuk tidak 

hanya melakukan penghematan biaya tetapi juga memiliki banyak ruang dan 

waktu untuk lebih fokus pada kegiatan yang merupakan inti Perbankan. 

Sehubungan dengan kompetensi inti Bank XYZ yang ingin menjadi Bank 

Asing terpercaya dengan kelengkapan produk dan jasa ditawarkan kepada 

peianggan, Bank XYZ dapat mengalokasikan penghemaran biaya tersebut untuk 

berinvestasi pada kegiatan inti Perbankan, Selain itu, Bank XYZ dapat lebih 

optimal untuk melakukan penugasan karyawan pada bidang- bidang yang eocok 

dengan kualifikasi pegawai dan akhimya mendorong kemajuan Bank XYZ. 

4.2 Alasan Pelaksanaan Outsourcing 

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat dua 

alasan utama yang mendasari praktek otllsourcing di Bank XYZ, yaitu : 

l. Penghematan biaya 

2. Penyerahan kegiatan bukan inti kepada yang Jebih ahli 

4.2.1 Pengbematan Biaya 

4.2.1.1 Analisis Biaya Fungsi Petugas Keamanan 

Pengelolaan fungsi penjaga keamanan di Bank XYZ dilakukan oleh 

PT. SB sejak tahun 1987. Tidak banya membanru Bank XYZ dalam rnenyediakan 

jasa penjaga keamanan. PT SB juga membantu Bank XYZ untuk menyediakan 

peralatan pendukung keamanan yang di1akukan oleh sister companynya yaltu 

PT.SL 

Menurut data yang terdapat di Bank XYZ per tanggai 31 Januari 2009, 

jumlah penjaga keamanan yang ditempatkan di Bank XYZ cabang Jakarta ada 
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tujuh belas orang, dengan salah satu diantara mereka bertugas sebagai pengawas. 

Jam bekerja mereka dibagi menjadi dua shift. yaitu pagi dan sore. 

Kebijakan Bank XYZ untuk menyerahkan fungs! kearnanan kepada 

PT. SB tentu bukan tanpa alasan. Selain karena faktor efektifitas agar perusahaan 

dapat lebih berkonsentrasi pada kegiatan inti perbankan yang harus dijalankan. 

Bank XYZ juga berharap agar terdapat penghematan biaya dalarn mengelola 

fungsi ini. Tabel 4.1 di bawah ini, akan menggambarkan secara umum 

perbandingan biaya yang harus dikeluarkan oleh Bank XYZjika merekrut penjaga 

keamanan sebagai karyawan tetap a tau dari perusahaan outsourcing. 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

Tabel4.1 : Perbandingan Biaya yang dikeluarkan 

Untuk Petngas Keamanan Per Bulan 

Sesuai kesepakatan 

Providential fund 
2.5% dari gaji pokok Tidak 

olehkantor disedial<an 

THR 1 ka!i gaji perusahaan 

Bonus tahunan 
Minimal2 kali gaji bagi Tidak 

GJ-03 disediakan 

Cuti tahunan I kali gaji 
disediakan 

Berlaku tingkatan tarif 
Rp Lembur sesuai dengan KEP-

102/MEN/Vl/2004 
15.655,00/jam 

Untuk 
G3= 

Penggantian kacamata 

UangMakan 

Sumber : Perjrmjian Kerja. Bersama Bank XYZ dan Perjanjian Keljasama antara Bank XYZ dan 
PT. SB. 
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Dengan meJihat pada perkembangan yang terjadi pada periode sebelum 

rerjadi outsourcing fungsi peqjaga keamanan kepada PT. SB. penjaga keamanan 

di Bank XYZ tidak memiliki jenjang karir. Hal ini berarti bahwa petugas 

keamanan akan berada pada tingkatan G 1-G3 a tau berstatus klerikal di Bank XYZ 

jika Bank XYZ memperkerjakan meraka sebagai karyawan tetap. 

Meskipun demikian. berdasarkan PeJjanjian Kerja Bersama yang berlaku 

di Bank XYZ, karyawan klerikal berhak mendapatkan uang lembur, transport dan 

makan jika bekeija di luar jam kantor, kecuall mernang karena bekerja secara 

shift. Hal ini tidak didapatkan oleh karyawan yang berstatus officer dengan 

tingkatan 04-G 16. 

07 

02 

10 

Tabet4.2 : Perbanding~n Biaya yang Harus Diketuarkan Bank XYZ 
Untuk Penjaga Keamaoan 

Asuransl pengoba!an: 
dan pcrawattm 

P~Jnggantian 

kacamata 

tujuh beles 

Rp 2.881).500,00 Oil/sourcing, namun 

Rp:t952.5l2,50 Rp3.168.550,00 

Rp 35.430.150,00 Rp3&.022.600,00 

Rp 2.880500,00 Rp ~ 

Rp 5.(}60543,00 Rp-

Rp 2.100.000,00 Rp-

Rp 16.090.093,00 

Rp273.531.58l,OO 

tanpa PPN 10% 

Karyawan belum 
menikah 

Keryawan belvm 
menikah 

Sumber: Olahan penults berdasarkan data internal pcrusahaan 
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Berdasarkan asumsi yang disebutkan di atas, tabel 4.2 menggambarkan 

perbandingan biaya secara riil yang harus dikeluarkan perusahaan jika merekrut 

penjaga keamanan sebagai karyawan tetap dibandingkan dengan penggunaan jasa 

outsourcing. 

Dengan data di atas jelas tcrlihat bahwa terjadi penghematan biaya sebesar 

Rp 16.090.093,00/ta.hunlorang sebagai konsekuensi dari penyerahan fungsi 

penjaga keamanan kepada PT. SB. Jika disetahunkan, maka untuk: tujuh belas 

orang penjaga keamanan) bank XYZ dapat menghemat biaya sebesar adalah 

Rp 273.531.581,00. 

Penghematan biaya di atas masih belum tennasuk biaya pelatihan, 

seragam, atau asumsi lain yang rnendukung penghematan biaya yang lebih besar. 

Misalnya jika ternyata muncul biaya Jembur yang berkonsekuensi pada timbulnya 

juga uang makan dan transport tambahan; atau jika temyata karyawan tersebut 

telah bcrkeluarga. 

4.2.1.2 Ana1isis Biaya Fungsi Petugas Kebersihan 

Selain tugas penjaga keamanan yang disera.hkan kepada perusahaan 

outsourcing, Bank XYZ juga telah menyerahkan tugas penjaga kebersihan kepada 

PT'. TJ yang berkantor pusat di Jakarta sejak tahun 1994. Selain karena ingin lebih 

fokus pada kegiatan intinyaJ Bank XYZ juga berharap tugas ini dapat diselesaikan 

oleh orang-orang yang ahli di bidangnya. 

Seperti halnya penjaga keamanan., petugas kebersihan di Bank XYZ jika 

diangkat dari karyawan tetap akan akan berstatus krerikal dengan lanpa jenjang 

kari yang jelas. 

Tabel 4.3 menjefaskan perbandingan biaya secara garis besar untuk 

petugas kebersihan jika diserahkan kepada pihak outsourcing. Dalam peljanjian 

kerjasarna antara Bank XYZ dan PT. TJ, komponen biaya tetap bulanan yang 

ditagihkan kepada Bank XYZ terdiri dad gaji petugas kcbersihan baik untuk 

petugas kebersihan biasa juga pengawas, biaya aJat-aJat dan keuntungan bagi 

PT.TJ. 
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Tabel4.3 Perbandingan Biaya yang dikeluarkan 
Untuk Petugas Kebersihan Per Bulan 

tahunan 

pengobatan dan 

Makan 

transport 

Sesuai kesepakatan 

2.5% dari gaji pokok 
oleh kantor 

1 kali gaji 

Berlaku 
sesuai dengan KEP-
102/MENNl/2004 

Untuk karyawan tetap 
GI-03 = Rp 

Rp 
bekerja diatas pukul 

18.00 
Rp 55.000,00 jika 

bekelja diatas pukul 
20.00 

Tidak disediakan 

Kebijaksanaan 

IDR 11.192,00/jam 

Tidak disediakan 

Tidak disediakan 

Tidak disediakan 

53 

Sumber : Pcrjanjian Kcrja Bcrsama Bank XYZ dan Perjanjian Kerjasama antara Bank XYZ dan 
PT. TJ 

Berdasarkan data perusahaan per tanggal 31 Januari 2009, jumlah petugas 

kebersihan yang ditempatkan di Bank XYZ ada tiga belas orang, dengan salah 

satu diantara mereka bertugas sebagai pengawas dan memiliki sedikit tambahan 

gaji dibandingkan yang petugas lain. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, biaya bulanan yang dibayarkan 

kepada PT. TJ terdiri dari gaji karyawan, alat dan keuntungan sebesar 12% dari 

jumlah gaji dan alat. Sedangkan biaya !em bur dibayarkan sesuai kondisi yang ada. 

Penyerahan tugas penjaga kebersihan kepada perusahaan outsourcing ini 

telah menghasilkan penghematan biaya sebesar Rp 33.237.313,22 (lihat tabel4.4). 
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Tabe1 4.4 Perbandingan Biaya yang Harus Dikeluarkan Bank XYZ 
Untuk Petugas Kebersihan 

,, 

,, 
,, 

,, 

Sumber: husH olnhan penulis betdasnrkan data internal perusahaan 

,, 

dan l!d<liad~ 
pengawas.ldi luar 

Angka penghematan biaya tersebut mema.ng rel.atif lebih kecil jika 

dibaruHngkan dengan penghematan biaya yang dihasilkan o1eh outsourcing 

petugas keamanan, Hal ini disebabkan karena adanya biaya alat dan keuntungan 

yang dibebankan kepada Bank XYZ oleh PT. TJ dan perbedaan gaji antara 

petugas kebersihan biasa dan pengawas. 

Namun perlu diingat juga bahwa, setiap hari Sa btu para petugas kebersihan 

ini masuk kantor untuk melaksanakan tugas General Cleaning. Jika hal tersebut 

dfhitung secara keuangan dengan beberapa pertimbangan bahwa Bank XYZ barns 

membaya.r biaya !em bur pada hari Sabtu yang nilalnya relatifbesar rlibandingk:an 
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lembur pada hari biasa besar ditambah uang makan dan transport, mak:a 

penghematan biayajuga semakin besar. 

4.2.1.3 Analisis Biaya Fungsi Supir Kendaraan Operasional 

Sejak ditemukan fakta bahwa terjadi penipuan yang dilakukan oleh supir 

kendaraan operasional pada pertengahan tahun 2008 lalu, maka Manajemen tidak 

Jagi merekrut suplr untuk General 1\tfanager dari karyawan tetap, melainkan dati 

perusabaan outsourcing. Dengan demikian, data Bank XYZ per tanggal 31 Januari 

2009 menyatakan bahwa terdapat lima puluh lima supir kendaman operasional 

yang dlperkedakan nleh Bank XYZ. 

Pengeluaran biaya operasionai suplr sehari-hari berupa pembelian bensin 

dilakukan dengan sistcm kupon yang harus diajukan melalui bagian office 

maintencmce sub unit di Departemen GA. Kupon tersebut harus ditanda tangani 

oleh Department Head dari GA Department atau kedua unit head di departemen 

tersebut. Hal ini adalah adalah Jangkah Bank XYZ untuk mencegah kejadian yang 

sama terulang lagi di kemudian hari. 

Untuk pembayaran parkir dan jalan bebas hambatan, dilakukan system 

penggantian seminggu dua kali dengan diberikan uang muka terJebih dahuJu 

kepada setiap supir. 

Para supir tersebut diperkerjakan di kantor dan rumah ekspatrlat. Mereka 

dioutsource dari cmpat perusahaan outsourcing yang berbeda, yaitu 

PT. ANJ, PT. TDS, PT. TRAC, dan PT. BAS. Sebanyak empat puluh dua orang 

ditempatkan sebagai supir kantor dan sisanya tiga belas orang sebagai supir 

rumah. 

Setiap perusahaan outsourcing memiliki kebijakan yang berbeda-beda 

mengenai besamya pembayaran gaji dan tunjangan-tunjangan lain. Semua itu 

tentunya harus mendapatkan persetujuan dari Bank XYZ yang dibuktikan dengan 

adanya perjanjian kerjasama yang rlitanda-tangani oleh perusahaan outsourcing 

dengan Bank XYZ. 
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Tabel 4.5 di atas menggambarkan perbandingan biaya yang harus 

dikeluarkan oleh Bank XYZ jika merekrut supir kendaraan operasionai sebagai 

karyawan tetapnya atau dari perusahaan outsourcing. 

Tabel4.5 Perbandiogan Biaya yang dikeluarkan 
Untuk Supir Kendaraan Operasiooal Per Bulan 

setu.l d<:rtgan KEP-
untukltm!:m Mrl 

1!12/Mfu.M/2004 
5Jbt<~,Minauda"ll 

hb!Knalional. 

Gl-.63~1\p TiM di!ec"i~ka~ ~diled~kan Th!ai:&e:lilkan 

ll!U~d!~bn Tldab;l~k;!n Tldakdlrediill!.ln 

Rpl:l.OOO,OOjib 
:!tOO, mendafl-)tiwl 

bekll!ja 1Hatas pukul 
lliltlli fllil~an Rp 

1800 10.000,00, 

!!p SS.IXXI).l(l ;it.a 
Rp 15.000,00 (!Ita Rp 15.000,00 ijlk.a 

bekeljil ~lwft!i'n jam I i bektdatfims puk-Jl 
I I 

"" jllll22.Wj 1200) 

i!p 15S 000,00 b!i( 

'" pulans llari irtw 
91).000,00Jik<i 

m~mgk.ap 

Terpntlmg harga Kt~Wmun KebijaWnaoo Kebljabanaa~ 

I I perusollaan PEf1tbU""' p~rusat.aoo peru$llhaan 
hat.~! b.ntang em!Jllll jill'! """""'"" PMWII\Ofll3 

Tidakdlediabn 

T>d;l dfu!di;~kan 

SO.fiOO,OOjia 

Ktbl)bJnMn 
peru~haon 

penaunaj;;s;; 

Sumber ; Perjanjian Kerja BcrSama Bank XYZ dan Perjanjian Kerjasama antara Bank XYZ 
dengan PT. BAS, PT. TRAC, PT. ms dan PT. ANJ 
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Sedangkan tabel 4.6 akan memperlihatkan penghematan biaya yang 

dihasilkan oleh kebijakan outsourcing uotuk supir kendaraan operasionai sebesar 

Rp 795.372.985,00 dengan asumsi gaji karyawan sesuai dengan gaji dari 

perusahaan outsourcing yang niiainya terbesar. 

Tabe14.6 Perbandingan Biaya yang Harus Dikeluarkan Bank XYZ 
Untuk Supir Kendaraan Operasional 

Rp Rp ,, ... 
Rp ,, 

Rp ,, ,, .. 
.. ,, ,, Rp Rp 

.. .. 

Sumber : basil ()!a han penulls berdasarkan data ittternal Bank XYZ 

Jika dibandingkan dengan penghematan yang dihasilkan oleh outsourcing 

pcnjaga keamanan dan petugas kebersihan, maka pengbematan biaya terbesar 

terjadi pOOa outsourcing kendaraan operasional. Hal ini disebabkan karenajum!ah 

supir kendaraan operasional yang relatif besar dibandingkan outsourcing yang 

lain. 
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Mengigat kebtasaan para expatriates yang sering bekerja lernbur rata~rata 

sampai pukul 02.00 pagi, makajik:a perhitungan tni melibatkan biaya lembur dan 

biaya lain sehubungan blaya lembur tersebut seperti tambahan uang makan dan 

transport. penghematan biaya yang dihasilkan oleh outsourcing supir juga menjadi 

Iebih besar. 

Selanjutnya, perhitungan penghematan biaya di atas juga beraswusi 

bahwa para. supir berstatus belum menikah sehingga premi asuransi kesehatan 

yang dibayarkan oleh Bank XYZ menjadi lebih kecil daripada dengan status telah 

menikalt Karena menurut PKB yang berfaku, Bank XYZ akan menanggung biaya 

asuransi pengobatan dan perawatan istri pertama dan anak sampai anak ketiga 

dengan batasan usia anak tidak lebih dari 21 tahun. 

Perlu dicermati pula faktor biaya perjalanan dinas bagi para supir. 

Umumnya jika karyawan tetap rnelakukan pe~alanan dinas keluar kota, Bank 

XYZ melalui sekertariat perusahaan akan rnemesan kamar dengan standar 

penginapan kelas bintang empat untuk klerikal dan bintang lima untllk offieer. Hal 

ini jauh berbeda halnya dengan kebijak.an Bank XYZ yang akan mengganti biaya 

penginapan bagi para supir jika bertugas keluar kota yang biasanya maksimal 

seharga Rp 200.000.00 per malam. Ditarnbah lagi dengan biaya tunjangan dinas 

sebesar Rp 145.000,00 untuk klerikal. Sedangkan jika menggunakan supir dari 

perusahaan outsourcing, Bank XYZ dapat memiHh. supir dari perusahaan 

oulsottrcing mana yang akan ditugaskan keluar kota dengan pertimbangan blaya 

tunjangan dinas luar kota yang paling rendah. 

4.2.2 Penyeraban kegiatan bukan inti kepada yang lebib ahli 

Tujuan lain dari pelaksanaan outsourcing ini adalah menyerahkan fungsi 

yang dianggap bukan kegiatan inti Bank XYZ kepada yang Jebih ahli. Dengan 

harapan bahwa meskipun fungsi petugas keamanan, petugas kebersihan dan supir 

operasional bukan kcgiatan intt Bank XYZ, namun fungsi tersebut harus tetap 

berjaian demi mendukung operasional Bank XYZ secara keseluruhan. 

Dalam pelaksanaan beberapa kegiatan baik yang inti ataupun buk:an inti 

Bank XYZ, terkadang diperlukan Hmu tambahan baik bersifat mental ataupun 

spiritual. Hal jnti tentunya memerlukan tambahan biaya juga waktu untuk 
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mengadakan pelatihan. Dengan penyerahan kegiatan yang bukan inti kepada 

perusahaan outsourcing ini, pelatiban menjadi kewajiban perusahaan outsourcing 

untuk diberikan kepada para karyawannya. Bank XYZ seJaku pengguna jasa 

hanya perlu membayat biaya gaji dan tunjangan Jain yang disebutkan dalam 

perjanjian kerjasama. 

Selain itu, khusus untuk lugas penjaga keamanan juga membutuhkan 

peralatan pendukung yang harus disesuaikan dengan perkembangan zaman. Hal 

ini mengingat semak:in beragamnya bentuk kejahatan yang terjadi di lingkungan 

masyarakat, terutarna Perbankan yang memiliki risiko sangat tinggi terhadap 

fungsi keamanan inL 

Dengan menyerahkan fungsl keamanan kepada perusahaan outsorcing, 

diharapkan risjko keamanan dapat dipantau dengan lebih baik. Sehingga 

Manajemen tidak perlu terlalu mengkhawatirkan hal ini dan dapat lebih tbkus 

pada kegiatan inti pcrusahaan. 

4.3. Analisis Pelaksanaan Outsourcing di Departemen GA Bank XYZ 

Berdasarkan Standard Operation Procedure yang berlaku~ setelah 

keputusan outsourcing dilaksanakan, maka perjanjian ke,dasama harus disimpan 

oleh Departemen GA selaku dokumentasi surat-surat berharga Bank XYZ selain 

yang berhubungan dengan pelangga.o. Departemen GA selanjutnya akan membuat 

daftar perjanjlan kerjasama yang dititipkan oleh pihak manapun untuk dimonitor 

masajatuh ternponya. 

Setiap departemen terkait juga harus mengisi sebuah daftar ishm yang 

ditentukan oleh kantor pusatnya di Jepang dan mcngirimkannya ke bagian RMD. 

Jika kerjasama outsourcing diperpanjang setelah jangka waktu satu tahun, maka 

departernen terkait juga harus rnengisi daftar isian lain yang berjudul "Penilaian 

secara berkala pelaksanaan outsourcing r• dan mengirirnkan ke Manajemen untuk 

diperiksa. Setelah disetujui oleh Manajemen, bagian RMD akan melaporkannya 

secara kolektifkepada kantor pusat di Jepang setiap enam bulan sekali, 
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Tabel 4. 7 Daftar lsi an Selama Proses Outsourcing 

Nn Nama Daftnr lsian Waldu Pembuatan 

1. Peni!aian secara berkala Setahun sekaJi 

pelaksanaan outsourcing I 

2 Penilaian secara berkala Jikajawaban pada daftar Penilaian secara berkala 

pelaksanaan outsourcing II pelaksanaan outsourcing l adalah "iya" 

3 Rincian sub-kontraktor Jika teljadi perubahan sub~kontraktor 

4 Perjanjian sub-kontraktor Saat diminta oleh kontrakstor 

5 On~ site inspection bagi Mernenuhi salah satu dari beberapa kriteria 

kontraktor berikut ini, yaitu memlliki akses ke data 

pelang:gan atau informasi yang penting bagi Bank 

XYZ, outsourcing untuk pcrawatan sistem, dan 

jika outsourcing pengembangan software Bank 

XYZ berhubungan langsung dengan software 

BTMU yang sudah ada 

1--t;- Daftar pertanyaan Jlk:a memegang alau berhubungan dengan 

sehubungan dengan infonnasi Bank XYZ dengan kriteria A atau B 

kerahasiaan lnformasi 

1 Laporan sehubungan Berbubungan dengan proteksi atas kepentingan 

dengan instruksl kepada pelangg:an dan Manajcmen risiko 

kontraktor 

8 Laporan masalah yang Jika terjadi permasalahan pada outsourcing 

terjadi pa.da outsourcing 

9 Aplikasi peminjaman kcluar Saat data pelanggan diminta oleh kontralctor 

data perusahaan 

10 Buku tanda terima Saat data pelanggan diminta oleh kontraktor 

pengiriman data penting 

Sumber : Standar Operation Prrx:Fdurt!S Bank XYZ 

Pelaksanaan outsourcing di Departemen GA untuk fungsi non-official 

selama ini belum pernah dievaluasi secara komprehef15if. Berdasarkan hasil 

korespondensi dengan bagian SKAI, maka dapat dikatakan bahwa selama ini 
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pemeriksaan hanya fokus pada perjanj ian kerjasama. Sedangkart masalah lainnya 

belum dijadwalkan untuk diperiksa. 

Menurut teori yang ada, seharusnya terdapat media evaluasi seperti 

laporan berkala, rapat berkala, observasi langsung dan audit atau bahkan 

kombinasi anlara keempatnya. Namun pada kenyataannya hal ini tidak dilakukan 

oleh Bank XYZ. 

Selama ini, perpanjangan kerjasama denga.n perusahaan outsourcing hanya 

dida.sarkan kepada hubungan jangka panjang yang sudah terb~ bukan 

berdasarkan kinerja perusahaan. Permohonan persetujuan manajemen pun dibuat 

dengan fokus pada pertimbangan biaya yang ditawarkan saat ini dibandingkan 

denga biaya periode yang lalu. 

Kondisi ini lambat laun dapa.t berdampak kurang baik bagi Bank XYZ. 

Penilaian klnelja perusahaan outsourcing seharusnya dilakukan dengan 

menggunakan beberapa parameter yang telah ditetapkan sebelumnya, tidak hanya 

berdasarkan pertimbangan hubungan jangka pan jan g. 

Selanjutnya jika melihat pola kerja outsourcing di Bank XYZ dan 

bubungannya dengan interl1(1/ control, Bank XYZ sebenamya sudah 

mengeluarkan peraturan yang mengikat para karyawan outsourcing untuk 

menjaga rahasia Bank XYZ agar ttdak bocor ke pihak 1ain. Namun tldak semua 

karyawan outsourcing mengetahui hai ini, khususnya petugas keamanan. petugas 

kebersihan dan supir. 

4.4. Analisis Risiko Outsourcing di Departemen GA Bank XYZ 

Pemantauan risiko aursourcing di Bank XYZ dilakukan oleh bagian RMD. 

Menurut Standar prosedur yang berlaku. pemantauan risiko outsourcing dibagi 

atas dua macam, yaitu outsourcing yang diangap penting dan k:urang penting. 

Sebuah pelaksanaan outsourcing di Bank XYZ diangga.p pcnting jika 

mampu memenuhi dua kriteria yang ditetapkan oleh kantor pusatnya, yaitu 

berhubungan langsung dengan pelanggan dan memegang inforrnasi peianggan. 

Jika tergolong outsourcing penting, maka pemantauan risiko secara berkala harus 

dilakukan. Selain kedua kriteria tersebut, sebuah pelaksanaan outsourcing perlu 
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dipantau risikonya secara berkala jika da1am pelaksanaannya ditemukan 

permasalahan atau risiko besaryang muncul tanpa disadari. 

Dalam standar prosedur tersebut disebutka.n juga bebera.pa jeois risiko 

yang harus dipantau oleh departemen terkait sehubungan dengan pelaksanaan 

outsourcing di departemennya. Yaitu : 

I. Petformance Risk (Risiko Kinerja) 

Risiko yang muncul sebagai akibat darijasa atau produk yang disediakan oleh 

outsourcing tidak memenuhi kriteria Bank XYZ. 

2. Dfsroption Ri.¥k (Risiko Kerusakan) 

Risiko yang terjadi jika terjadi kebangkrutan atau kecelakaan yang diderita 

o'eh perusahaan oulsourcing. 

3. Information Security Rfsk(Risiko Keamanan Infonnasi) 

Risiko bocomya informasi penting Bank XYZ sehubungan dengan bisnis 

Bank XYZ dan khususnya informasi tentang peJanggan. 

4. Contractor Risk (Rlsiko Kontraktor) 

Risiko yang terjadi karena kesalahan memilih kontraktor yang dapat 

menyebabkan turunnya reputasi Bank XYZ. 

5. Sub-contractor Risk {Risiko Sub~kontrak) 

Risiko karena dilakukannya sub~kontrak. 

6. Compliance Risk (Risiko Kepatuhan) 

Risiko yang rnuncul karena kurangnya tindakan kepatuhan yang dilakukan 

7. Legal Risk (Risiko Hukum) 

Risiko yang menimbulkan kewajiban Bank XYZ untuk membayar sejumlah 

kompensasi uang kepada pelanggan yang disehabkan oleh kontraktor, 

contohnya kerugian pelanggan, 

8. Other Risks (Risiko lalnnya} 

Risiko lain-lain meliputi risiko kebocoran keahlian penting perusahaan (know~ 

how) kepada pesaing, risiko bahwa perusahaan oulsour<.:ing tidak memiliki ijin 

dari pihak terkai.t untuk menjalankan bisnisnya, dan Iain·lain. 

Penilaian risiko sebagaimana tercantum dalam Standard Operation 

Procedures Bank XYZ sudah cukup lengkap. Hanya saja departemen terk:ait 

khusunya Departemen GA belum menjalankannya dengan baik. Sebagai buktinya 
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adalah tidak dibuatnya daftar isian yang sebarusnya dibuat setiap tahun kecuali 

jika mendapa.t teguran RMD atau a.kan kedatangan audit darj kantor pusatnya di 

Jepang. 

Lemahnya pengawasan penerapan Standard Operation Procedures di 

Bank XYZ bukan hanya karena fak:tor lema.hnya kesadaran departemen terkait 

untuk memitigasi rislko yang terkait. Tetapi juga dldukung dengan system 

pengawasan yang masih lemah dan kurangnya jumlah karyawan RMD yang 

memantau jalannya Standard Operation Procedures dengan baik. 

Jalan tengah dari pennasalahan ini adalah dengan dibua.tnya perangkat 

lunak yang dapat membantu RMD untuk rnemeriksa kepaluhan setiap department 

terkait untuk mcmbuat dan mengirimkan daftar isian sesuai dengan peraturan yang 

sudah ada. Melalui langkah ini, diharapkan rlsiko~risiko yang terkait dengan 

outsourcing dapat dirnitigasi dengan baik dan teoat waktu sebelum mengakibatkan 

hal yang lebih fatal. 

Sehubungan dengan penilaian kinerja perusahaan outsourcing yang 

didasarkan hanya kepada hubungan jangka panjang saja, maka ke depannya dapat 

menimbulkan risiko kinerja. Risiko kinerja ini adalah sebagai cerminan bahwa 

kinerja yang diharapkan dari perusahaan outsourcing ternyata tidak sesuai dengan 

kriteria yang ditctapkan di awal. 

Terdapat satu risiko yang menurut penulis masih belum dicermati dengan 

baik. Risko rersebut adaJah risiko kebangkrutan. Jumlah supir adalah lima puJuh 

lima orang dan penyebarannya tidak rnerata. Hal ini dapat berdampak buruk 

pemegang jumlah mayoritas supir outsourcing yaitu PT. ANJ mengalami 

kebangkrutan. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada operasional Bank XYZ. 

Ditambah lagi dengan berita yang beredar saat ini bahwa PT. TDS akan 

melakukan merger dengan PT. ANJ. Dengan demikian, potensi risiko ini menjadi 

semakin tinggL 

Untuk rnencegah hal ini, sebaiknya Bank XYZ mulai memikirkan untuk 

membagl supir karyawan lebih proporsional untuk setiap perusahaan outsourcing. 

Tentunya dengan dibantu proses negoisasi yang ketat agar mendapatkan barga 

yang lebih muroh dan penghematan biaya dapat tetap dHakukan. 
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Untuk penanganan jenis rislko keamanan lnfonnasl, Bank XYZ 

mewajibkan setiap karyawan untuk membuang dan menghancurkan sendiri 

dokumen-dokumen yang tidak terpakai dengan menggunakan mesin penghancur 

kertas. Hal inJ rlapat mencegah bocomya data pelanggan kepada pihak lain jika 

dilakukan oleh petugas kebersihan. 

4.5 Analisis Biaya ~lanfaat 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Bank XYZ telah mendapatkan manfaat yang besar dengan menerapkan 

outsourcing. Dengan mencrapkan outsourdng dalam kegiaatan bisnisnya saat ini, 

Bank XYZ dapat menghemat biaya yang jumlahnya sangat besar. Dari kebijakan 

menyerahkan tugas penjaga keamanan kepada PT. SB, Bank XYZ dapat 

menghemat biaya hingga ratusan juta rupiah. Ditambah lagi dengan penghematan 

yang timbul dari blaya pe[atihan dan pembelian serag!lnl bagi para petugas 

keamanan. 

Selain itu, kelengkapan peralatan keamanan yang dimiliki PT. SI sebagai 

sister company dari PT. SB telah sangat membantu Bank XYZ untuk tidak terlalu 

khawatir dengan keamanan Bank XYZ. Kamera CCTV, alarm, dan peralatan lain 

yang terus disesuaikan dengan kebutuhan Bank. XYZ telah dipenuhi oleh PT. SI 

tanpa investasi besar yang harus dikeluarkan oleh PT. SB. 

Selanjutnya, kebijakan untuk menyerahkan tugas penjaga kebersihan 

yang diserahkan kepada PT. TJ juga telah menyumbangkan penghematan biaya 

bagi Bank XYZ. Meskipun tidak sebesar penghematan biaya yang disumbangkan 

oleh out:;ourcing petugas keamanan, namun manfaat yang didapat dari 

outsourcing ini juga cukup besar. 

Bank XYZ tidak perlu lagi memikirkan hal-hal kecil yang sebenamya 

bukan kegiatan inti perusahaan seperti kebersihan kantor. Terdapat perusahaan 

lain yang memang iebih ahli di bidang ini untuk melakukannya dengan disertai 

perlengkapan pendukung yang dapat mcningkatkan efektifitas tugas inL 

Datam perjanjian kerjasama antara Bank XYZ dan PT. TJ jelas 

disebutkan bahwa PT. TJ setiap bulannya mendapatkan keuntungan sebesar 12% 

darijum1ah gaji dan peralatan yang diberikan kepada Bank XYZ. Namun hal ini 
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bukanlah masalah besar bagi Bank XYZ. Pembagian risiko dengan PT. TJ untuk 

menjaga kebersihan kantor telah memberikan ruang gerak yang lebih luas bagi 

Bank XYZ untuk menjatankan fungsi bisnisnya sebagai penyalur kredit ke 

masyarakat dengan lebih maksimal. 

Tugas lain yang diserahkan kepada pihak outsourcing dan mcnghasilkan 

penghematan biaya terbesar adalah supir kendaraan operasional. Dari segi 

penghematan biaya, Bank XYZ mendapatkan hampir 800 juta rupiah. Hal ini 

belum termasuk tunjangan lembur, uang makan, transport, dinas Juar kota dan 

lain-Jain. 

Berlkut adalah ringkasan perbandingan biaya dan manfaat yang diperoleh 

Bank XYZ sehubungan dengan penyerahan ketiga fungsi di atas kepada 

perusahaan outsourcing. 

Tabel4.8 Perbandingan Biaya dan Manfaat 
Untuk Outsourcing Petugas Keamanan, Petugas Kebersihan dan Supir 

No. 
Bidang yang Biaya Manfaat 
diouJsourrinf! 

I. Penjaga Keamanan • Bank XYZ harus • Pengllematan biaya. sebesar 
membayar gajl • Rp273.4SL581,00/tahun 
Rp 53.865.350,00 •Bank XYZ tidak perlu slbuk 
I bulan sebagai membuat jadwal petugas 
biaya gaji untuk keamanan yang bekerja secara 
tujuh belas shift 
petugas: • Kelengkapan peralatan keamanan 
keamanan PT. SI sebagai sister compcmy 

PT. SB sangat membantu Bank 
dalam XYZ menjaga keamanan 

• Jaringan komunikasi yang 
tersambung secara otomatis ke 
kantor pusat PT. SB dan kantor 
polisi terdekat 

•Bank XYZ secara berkala 
mendapatkan simulasi kejadian 
kebakaran dan perampokun tanpa 
dipungut biaya tambahan 

• Bank tidal< perh.1 melllangkan 
wal:lu untuk merekrut petugas 
keamanan, melatihnya di •waJ 
penugasan dan selama penugasan. 
Sehingga menghemat waktu dan 
tenaga. 
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Tabel4.7 Pcrbandingan Binya dan Manfaat Untuk Outsourcing Petugas 
Keamanan, Petugas Kebersiban dan Supir 

(lanjutan) 

No. 
Bidang ynng :Biaya Nianfaat 
diou/sourcing 

2. Petugas Kebersihan • Bank XYZ harus • Penghematan biaya sebesar 
membayar gaji Rp 33.237.3!3,22/ tahun 
untuk tiga be las • Bank XYZ tidak perJu membeli 
petugas kebersihan peralatan keberslban. Hal 
sebesar tersebut sudah termasuk da!am 
Rp 20.588,158,00 tanggung jawab PT. TJ yang 
I bulan. tercermin dari biaya bu\anan 

• Blaya sew a dan yang dibayarl<an kepadaPT. TJ. 
beH pcralatan 
kebersihan 
Rp 5.710.716,00 I 
bulan 

• Terdapat 
kompensasi 
keuntungan bagi 
PT. TJ sebesar 
12% darl jumlah 
gaji dan alat, yaltu 
sebesar Rp 
3.19[.864,00 I 
bulan 

Sumber : hasil olahan penuhs 
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5.1 KESIMPULAN 

BABV 
KESIJI.1PULAN DAN SARAN 

Sebagaimana aktivitas lain dalam proses bisnis, outsourcing sebagai salah 

satu aktivitas yang berhubungan dengan keputusan untuk membuat atau membeli 

(make or buy decb:ion) perlu ditinjau efektivitas dan efisiensinya. Berdasarkan 

kajian kasus yang mengacu pada teori yang relevan, maka terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil, yaitu sebagai berikut : 

I. Tujuan Bank XYZ untuk mencapai efisiensi biaya melalui penghematan biaya 

sehubungan dengan penyerahan fungsi outsourcing petugas keamanan kepa.da 

perusahaan outsourcing PT. SB te1ah tercapai. Seperti telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa alasan utama outsourcing untuk fungsi ini adalah 

penghernatan biaya dan penyerahan kegiatan yang bukao inti Bank XYZ 

kepada yang ahli di bidangnya. Berdasarkan hasil analisa, maka didapatkan 

angka penghematan biaya sebesar Rp 273.451.581,00 setiap tahunnya. 

Manfaat terbcsar yang didapat selain penghematan hiaya adaJah dukungan 

perusahaan PT. SI sebagai sister company PT. SB dari segi peralatan 

keamanan yang terhubung langsung dengan kantor polisi terdekat mampu 

mengurangi kckhawatiran Manajemen mengenai keamanan Bank XYZ. 

2. Penyerahan fungsi petugas keber&iban kepada perusahaan outsourcing PT. TJ 

juga terbukti telah mengbasilkan penghematan btaya sebesar Rp 

33.237.313,22 per tabun. Angka inl relative kecil dibandingk:an pengbematan 

biaya yang dlsumbangkan oleh outsourcing penjaga keamanan. Namun 

mengingat kegiatan ini bukanlah kegiatan inti Bank XYZ yangjika diserahkan 

kepada pihak perusahaan outsourcing akan marnpu membantu Bank XYZ 

untuk lebih fokus pada kegitana inti Bank XYZ. maka pelaksanaan 

outsourcing pada fungsi ini merupakan keputusan tepat. Risiko-risiko yang 

terkait dengan rahasia Bank XYZ juga telah dimitlgasL Contohnya adalab 

setiap karyawan wajib melakukan penghancuran dokumen tak terpakai di 

mesin pengbancur kerta.s setiap hari, Hal ini dapat mencegah adanya 

kebocoran informasi pelanggan yang dllakukan oleh petugas kebersihan. 
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3. FW>gsi ketiga yang diserahkan kepada plhak outsourcing adalah fungsi supir 

kendaraan operasional. Berdasarkan analisis yang telah dHakukan sebelwnnya 

terbukti bahwa penghematan biaya yang dihasilkan dari penyerahan fungsi ini 

kepada pihak outsourcing adalah paling besar diantara penjaga keamanan dan 

petugas kebersihan. Secara moneter didapat angka hampir Rp 800 juta yang 

dihemat melalui outsourcing fungsi inL 

4. Kejadian penipoan kuitansi bensin yang dilakokan oleh supir kendaraan 

operasional Ielah membuktikan bahwa petjanjian keljasama dengan pihak 

outsourcing ten1yata masih belum lengkap, karena di dalamnya tidak 

tercantum pasal yang menyebu!kan bahwa kerugian yang disebabkan karena 

kecurangan atau tindakan kriminal para supir yang rnenyebabkan kerugian 

bagi Bank XYZ akan mendapat penggantian penuh dari perusahaan 

oufsourcing. 

5. Perpanjangan kerjasarna dengan perusahaan outsourcing lebih didasari karena 

hubungan jangka panjang. Evaluasi kineJja tidak dilakukan terlebih dahulu 

oleh departemen terkait. Departemen terkait lebih fokus pada ada atau 

tidaknya peningkatan harga saat terjadi perpanjangan masa kerjasama. 

6. Standar prosedur yang berlaku temyata belum diterapkan dengan balk oleh 

Bank XYZ cabang Jakarta. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yaltu lemahnya 

kesadaran dari departemen terkait untuk menja!ankan standar prosedur yang 

ber!aku dan sis!em pemantauan risiko yang kurang terintegrasi dengan baik. 

Contohnya ; sebagai bahan pemantauan cisiko, departemen terkait wajib 

mengisi sebuah daftar isian setiap tahunnya. Namun hal ini tidak dilakukan 

sampai mendapat teguran dari RMD atau bahkan hanya saat akan kedatangan 

auditor dari kantor pusat. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan kajian tentang aktivitas outsourcing di Departemen GA Bank 

XYZ, maka terdapat beberapa saran yang diberikan untuk dapat dijadikan bahan 

pertirnbangan maupun perbalkan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas 

outsourcing tersebut pada khususnya, rnaupun pihak yang rnenerapkan 

outsourcing pada umumnya : 
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1, Bank XYZ cabang Jakarta sebaiknya menerapkan teorl~teori mengenai 

outsourcing dalam pelaksanaan outsourcing-nya. Hat ini akan membantu para 

pengambil keputusan untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan 

outsourcing agar manfaat yang didapatk.an bukan hanya penghematan biaya 

tetapi juga mencapai keunggulan kompetitif dengan berdasar pada kompetensi 

inti yang dimiliki Bank XYZ eabang Jakarta. Juga dalarn hal evaluasi 

penerapan outsourcing yang masih jauh dari standar yang berlaku umum. 

Scbaiknya lakukan evaluasi berkala dalam jangka waktu minimal 6 bulan 

sekali terhadap peiaksanaan outsourcing. Jangka waktu evaluasi tersebut 

didasarkan pada pemaharnan akan industri perbankan yang highly regulated 

juga sebagai dasar dalam perencanaan anggaran periode selanjutnya. Evaluasi 

berkala ini dimaksudkan agar manfaat dan tujuan utarnanya dapat dijaga agar 

tetap berada dalam garis kebljak:an semula, yaitu untuk mencapai efektivitas 

dan efisiensi proses bisrtis yang dllak:ukan, Selain itu perubahan tuntutan ildim 

bisnis juga akan dapat lebih cepat ditanggapi (responsif) dan diadaptasikan 

dengan ak:tivitas outsourcing tersebut. 

2. Melakakan studi banding terhadap beberapa 

(benchmarking) dalarn kaitannya dengan evalusi 

perusahaan 

pelaksanaan 

sejenis 

kegiatan 

outsourcing, balk pada saat sebelum maupun selama kesepakatan outsourcing 

dilaksanakan. Dalarn hal ini aspek yang perlu diperhatikan adalah masalah 

biaya, kualitas dan kuantitas pekerjaan. Dengan demildan efisiensi maupun 

efektivitas kegiatan outsourcing dapat terus dievaluasi atas dasar aspek·aspek 

terse but. 

3. Untuk menjaga konsistensi terhadap tujuan awal penerapan outsourcing dan 

strategi perusahaan secara umum, maka evaluasi terhadap kebijakan 

outsourcing terse but juga barus dilaksanakan seca.ra berkala. Adapun jangka 

waktu evaluasi hendaknya ditentukan berdasarkan besar kecii dan 

kompleksitas aktivitasnya. 

4. Bank XYZ juga perlu meningkatkan kesadaran departemen terkait untuk dapat 

menerapkan standar prosedur outsourcing dengan semestinya agar risiko~ 

risiko yang terkait dapat dipantau dan dimitigasi secara berkala tanpa 

menunggu timbulnya sebuah kejadian yang akan memgikan Bank XYZ. 
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5. Bank XYZ sebaiknya juga menjadikan hubungan kerjasama dengan 

perusahaan outsourcing sebegai partner bisnis, bukan hanya sebagai pemasok. 

Sehingga terjadi pembagian peran yang jelas antara Bank XYZ sebagai 

pengguna jasa dan perusahaan outsourcing. 

6. Bagi penelitian selanjutnya. sebaiknya lakukan analisis biaya manfaat pada 

biaya-biaya tidak tetap agar mendapatkan basil yang lebih akurat. 
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LAMPIRANI: 

HasU Korespondensi dengan SKAI 

I. Sebagai seorang auditor, apakah Bapak menganggap bahwa proses 

outsourcing ini sudah berjalan dengan balk? 

Jawaban : Belurn. Karena lingkup audit juga masih terbatas, 

2. Penyerahan kegiatan perusahaan kepada pihak outsourcing seharusnya 

mengacu pada pemahaman yang mendaiam tentang pemisahan jenis kegiatan 

inti dan bukan inti bagi Bank XYZ. Bagaimana menurut pendapat Bapak 

selaku Auditor? 

Jawaban : Sejauh ini Bank belum memisahkan dengan jeias antara kegiatan 

yang inti dan bukan inti bag;i perusahaan. Karena tujuannya lebih ke arah 

efisiensi biaya, Bank menjala.nkan proses outsourcing hanya berdasarkan 

perauraturan BL Sehlngga sekarang ini pelaksanaan outsourcing semakin 

meluas ke segala bidang, kecuali auditor internal. 

3. Apakah Bank "XYZ sudah menghubungkan pelaksanaan outsourcing yang 

dengan strategi Bank XYZ secara keseluruhan agar dapat mendukung kinelja 

perusahaan secara menyeluruh? 

Jawaban :Bank be!um berpikir stratejik ke arah itu. 

4. Pemantauan ris.iko outsourcing di Bank XYZ seharusnya dilakukan oleh 

bagian Risk Management Department (RMD). Namun pada kenyataannya, 

pemantauannya masib lema:h. Bagaimana menurut Ba.pak? 

Jawaban : Seperti diketabui bahwa di bank XYZ terdapat banyak sistem yang 

dipaksakan untuk diterapkan, namun infrastruktur serta personi! masih kurang. 

IniJah penyebab pemantauan risiko tersebut masihjauh dari sempuma. 

5. Sebagai baban pertirnbangan perpanjangan perjanjian keljasama !Jutsourcing. 

maka sebaiknya diJakukan penilaian kinerja terhadap pcrusahaan outsourcing 

tersebut Namun selama ini saya tidak melihat diterapkan dengan benar. 

Mungkin karena tidak ada:nya SLA dalam praktek outsourcing di Bank XYZ. 

Benarkah? 

Jawaban : Bank XYZ memang tidak pemah menerapkan adanya SLA bagi 

karyawan outsourcing. Penilaian kinerja bagi karyawan outsourcing hanya 
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lebih pada pertimbangan bahwa Bank XYZ rnasih membutuhkan jasa orang 

tersebut atau tidak. 

6. Pemahkan SKAI meJakukan Audit terhadap perusahaan outsourcing terse but? 

Jawaban : Belum pernah diagendakan. 

7. Apa yang menjadi dasar SKAl melakukan Audit terhadap pelaksanaan 

outsourcing di Bank XYZ? 

Jawaban : Terdapat dua acuan SKAT melakukan audit pelaksanaan outsourcing 

di Bank XYZ, yaitu berdasarkan Standard Operation Procedures dari kantor 

pusat di Jepang dan Peratu.ra.n Bank Indonesia No. 9/15/PBI/2007 tanggal 30 

November 2007 dan Sura! Edaran Bank Indonesia No.9/301DNP tanggal 12 

Desember 2007. 
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